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Home Catering Malang merupakan usaha mikro yang bergerak di bidang 
jasa penyediaan makanan, sudah berdiri sejak 6 tahun yang lalu. Usaha ini 
berkembang pesat dari tahun ke tahun hingga memiliki omset yang besar. Namun 
sampai saat ini Home Catering Malang belum memiliki pencatatan keuangan yang 
sesuai standar sehingga belum bisa mengukur kinerja perusahaan. penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan pelaporan keuangan Home 
Catering Malang sesuai dengan SAK EMKM serta bagaimana kendala dalam 
penyusunan pelaporannya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian ini 
adalah Home Catering Malang yang terletak di Perumahan Landungsari Permai 
Blok C-5. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan wawancara secara 
langsung kepada pemilik. Metode analisis data menggunakan analisis data kualitatif 
deskriptif. Peneliti menggambarkan dan menjelaskan tentang laporan keuangan 
dari Home Catering Malang. Data yang diperoleh penulis  dari hasil wawancara, 
observasi, maupun dokumentasi akan dijabarkan dan dijelaskan secara menyeluruh. 
Hasil penelitian ini menunjukkan penerapan Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Mikro Kecil dan Menengah dalam penyusunan laporan keuangan pada 
Home Catering Malang yang disusun oleh peneliti terdiri dari : laporan laba rugi, 
laporan posisi keuangan, dan catatan atas laporan keuangan. Serta dengan kendala 
kendala yang dihadapi dalam penyusunan laoran keuangan adalah kurangnya 







Muharrom, Mochamad Irfani. 2021, THESIS. Tittle: “Implementation of Micro 
Business Financial Reporting in accordance with 
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Landungsari Malang).” 
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Home Catering Malang is a micro-enterprise engaged in food supply 
services, it has been established since 6 years ago. This business is growing rapidly 
from year to year to have a large turnover. However, until now Home Catering 
Malang does not yet have financial records that are in accordance with standards 
so that they cannot measure the company's performance. This study aims to 
determine how the application of financial reporting Home Catering Malang in 
accordance with SAK EMKM and how the obstacles in the preparation of the 
report. 
This study uses a qualitative approach. The location of this research is 
Home Catering Malang which is located in Landungsari Permai Housing Block C-
5. Collecting data using observation techniques and direct interviews with the 
owner. The data analysis method used descriptive qualitative data analysis 
methods. The author describes and explains about the financial statements of Home 
Catering Malang. The data obtained by the author from the results of interviews, 
observations, and documentation will be described and explained thoroughly. 
The results of this study indicate the application of Financial Accounting 
Standards for Micro, Small and Medium Entities in the preparation of financial 
statements at Home Catering Malang compiled by researchers consisting of: 
income statements, statements of financial position, and notes to financial 
statements. As well as the obstacles faced in the preparation of financial reports 
are the lack of human resources and knowledge of Accounting Standards for Micro, 
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 ".landungsari Malang) للمنشآت متناهية الصغر والصغرية  واملتوسطة  (دراسة  عن أعمال تقدي  الطعام يف املنزل
 املاجستي  أوسريلقادر عبد :    املشريف
 القوائم املالية, أعمال صغرية , معايري احملاسبة  املالية للمنشآت متناهية الصغر والصغرية  واملتوسطة  :          كلمة اإلشتارية
  
 
 هي  مؤسسة  صغرية  تعمل يف  جمال  خدمات اإلمداد  الغذائي ، وقد  ت  أتسيسها منذ ستماالنج. تقدي  الطعام  املنزيل
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1.1. Latar Belakang 
Perkembangan dunia usaha di era globalisasi ini bergerak dengan sangat 
cepat. Setiap entitas berlomba lomba menguasai pasar konsumen dengan segala 
inovasi dan kreasinya. Dampak dari persaingan yang sangat ketat ini menuntut para 
pelaku usaha untuk mengembangkan usahanya dengan berbagai cara, inovasi, 
kreasi, peningkatan efektivitas kinerja, dan lain sebagainya. Entitas yang tidak 
mampu bersaing sudah dapat dipastikan akan tersingkir dari persaingan ketat di era 
usaha modern ini.  
Salah satu bidang yang sedang diminati dan sedang marak adalah UMKM 
atau Usaha Mikro, Kecil, Menengah. Perkembangan UMKM di Indonesia melaju 
sangat cepat, hal ini dikarenakan UMKM merupakan bidang usaha yang bisa 
dibilang cukup mudah dalam segi perencanaan, pendirian maupun operasionalnya. 
Selain itu juga dalam hal perijinan pendirian usaha, bagi UMKM di Indonesia 
sangat dimudahkan dibandingkan dengan bidang usaha lain. Sehingga UMKM 
merupakan usaha yang paling mudah dijangkau untuk masyarakat.  
Keberadaan UMKM juga sangat mendukung perekonomian di Indonesia, 
termasuk sebagai upaya untuk menekan angka kemiskinan, juga sebagai salah satu 
sumber pendapatan negara melalui kewajiban UMKM untuk membayar pajak. 
UMKM dinilai memiliki ketahanan terhadap krisis ekonomi dan memiliki potensi 





UMKM tahun 2017 (http://www.depkop.go.id/data-umkm), pangsa unit usaha 
UMKM sekitar 99,99% atau 62.922.617 unit. Dibandingkan dengan usaha besar 
pada kisaran pangsa 0,01% atau 5.460 unit. 
Secara gabungan dalam skala kegiatan ekonomi, UMKM memberikan 
kontribusi sekitar 60% terhadap total Pendapatan Domestik Bruto Indonesia. Pada 
2017 lalu PDB Indonesia sekitar Rp13600 trilyun. Dengan demikian, artinya total 
pendapatan UMKM adalah sekitar Rp8160 trilyun. Usaha Mikro menyumbang 
sekitar Rp5000 trilyun per tahun, Usaha Kecil Rp1300 trilyun, Usaha Menengah 
sekitar Rp1800 trilyun; dan Usaha Besar sekitar Rp5400 trilyun. Kontribusi sektor 
usaha mikro, kecil, dan menengah terhadap produk domestik bruto meningkat dari 
57,84 persen menjadi 60,34 persen dalam lima tahun terakhir. Serapan tenaga kerja 
pada sektor ini juga meningkat, dari 96,99 persen menjadi 97,22 persen pada 
periode yang sama (https://kemenperin.go.id). 
UMKM merupakan bidang yang cukup potensial banyak diminati dan 
sampai saat ini semakin berkembang pesat. Namun, berkembangnya sektor UMKM 
tidak diimbangi dengan baiknya pengelolaan UMKM teresebut. Permasalahan 
umum yang ditemukan pada UMKM ialah masalah kecukupan modal. Sumber 
modal yang dimiliki oleh pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah masih sebagian 
besar didominasi oleh modal sendiri, dengan jumlah modal yang terbatas untuk 
berkembang dengan baik. Solusi untuk masalah keterbatasan modal ini sebenarnya 
dapat diatasi pelaku UMKM tersebut dengan memperoleh dana atau modal dari 
pihak luar. Adapun pihak yang dapat membantu perolehan dana bagi pelaku usaha 





Masalah baru yang muncul pada UMKM untuk memperoleh dana dari pihak 
bank salah satunya disebabkan oleh tidak tersedianya informasi yang relevan 
mengenai pencatatan transaksi dalam operasional usaha (Suthapa, 2008). 
Kebanyakan UMKM masih sangat sederhana dalam melakukan pengelolaan 
keuangan, seperti pencatatan dan pelaporan keuangan. Pelaporan keuangan 
merupakan salah satu faktor penunjang yang penting  dalam rangka efektifitas dan 
efisiensi proses dan kegiatan usaha. Tidak tersedianya informasi keuangan yang 
relevan pada UMKM membuat pihak eksternal seperti bank sulit menilai kinerja 
perusahaannya sehingga sulit dalam pemberian modal usaha. 
Tercatat untuk tahun 2018, jumlah pemilik rekening kredit UMKM sebesar 
16,3 juta. Jumlah yang sangat kecil apabila dibandingkan dengan total UMKM yang 
jumlahnya 58,97 juta unit, berarti hanya 27,64% UMKM yang mengakses 
pembiayaan kepada lembaga keuangan perbankan (Departemen Pengembangan 
UMKM-Bank Indonesia, 2018). Hal ini disebabkan para pelaku UMKM belum 
mampu memenuhi semua persyaratan yang diajukan oleh perbankan, yang salah 
satunya adalah menyertakan laporan keuangan. Menteri Keuangan Sri Mulyani 
menuturkan, bahwa banyak unsur kesenjangan yang terjadi lantaran para pelaku 
UMKM tidak memiliki akses keuangan yang sama, menurut dia kemampuan 
UMKM dalam menyusun neraca hingga akses permodalan pun masih terbatas 
(Setiawan, 2016). Oleh karena itu penyajian laporan keuangan sangatlah penting 
bagi UMKM. 
Menindaklanjuti masalah pencatatan transaksi pada entitas UMKM yang 





menengah, dirancang sebuah standar yang dirumuskan oleh Dewan Standar 
Akuntansi Keuangan (DSAK) dalam lembaga Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) 
tentang Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK 
EMKM). SAK EMKM atau Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan 
Menengah merupakan sebuah standar yang dirancang khusus sebagai patokan 
perlakuan akuntansi pada UMKM (IAI, 2016). SAK EMKM ini merupakan salah 
satu dorongan kepada pengusaha-pengusaha di Indonesia agar dapat berkontribusi 
secara signifikan dalam pengembangan UMKM yang lebih maju. Mengapa hal ini 
sangat dibutuhkan untuk usaha terutama UMKM? Karena laporan keuangan 
merupakan hal yang penting dalam sebuah usaha. Pastinya setiap pengeluaran dan 
pemasukkan harus jelas dan harus seimbang agar usaha bisa lebih maju lagi.  
SAK EMKM mulai disusun pada pertengahan tahun 2015 lalu oleh dewan 
standar akuntansi keuangan sebagai penyederhanaan dari SAK ETAP yang lebih 
kompleks. Hal ini dikarenakan masih banyaknya UMKM yang belum mampu 
menyusun laporan keuangan sesuai  akuntansi keuangan yang berlaku. Kemudian 
pada 18 juni 2016, DSAK resmi mengeluarkan “Exposure Draft SAK EMKM” dan 
mulai berlaku sejak 1 januari 2018. Dalam ED SAK EMKM, diharapkan entitas 
telah menerapkan SAK EMKM ini pada periode tahun buku setelah 1 Januari 2018. 
 SAK EMKM telah disahkan pada januari 2018 lalu. Dengan telah 
disahkannya standar baru yang berlaku serta himbauan untuk seluruh UMKM  
menerapkan standar baru ini, diharapkan dapat membantu UMKM dalam 
memperlancar operasional usahanya khususnya di bidang keuangan perusahaan. 





melakukan pencatatan keuangan secara benar sehingga data terukur kinerja 
usahanya serta mempermudah penyampaian informasi kondisi perusahaan dalam 
hal bantuan modal usaha oleh pihak ekternal. 
Dalam kasus ini penulis mencoba mengambil objek usaha mikro yang 
sedang berkembang di kota malang yakni Home Catering Malang. Usaha ini 
merupakan golongan usaha mikro yang bergerak dibidang kuliner, menyediakan 
catering harian maupun catering untuk event dengan sasaran pasar mahasiswa 
maupun pegawai kantor. Berdasarkan hasil dari wawancara awal kepada  Sdr. 
Khanifan Riyasa (Yasa) selaku pemilik dari Home Catering Malang yang dilakukan 
di kantor Home Catering Malang Landungsari pada tanggal 11 Desember 2020 
pukul 13.15 didapat keterangan sebagai berikut : 
“Ya awal awal buka dulu masih susah mas cari konsumen, paling ya 
dibawah 30 member itu aku dapet kotornya sekitaran lima belas juta satu 
bulan. Kalo taun kemaren udah lumayan banyak aku dapet kalo dirata rata 
sekitaran empat puluh sampe lima puluh. Yang taun ini kan udah nambah 
sama nasi kotak ya dapetnya lumayan sekitar delapan puluhan.” 
Omset awal pada saat usaha ini baru dibuka yakni tahun 2017 mencapai 15 juta. 
Memasuki tahun kedua omzet meningkat menjadi sekitar 50 juta dan sampai 
pertengahan tahun 2019 omzet dari home catering sudah mencapai kisaran 70-90 
juta perbulannya.  
 
Tabel 1.1 
Progres Pendapatan Home Catering Malang  





1 2017 ± Rp. 15.000.000 
2 2018 ± Rp. 40.000.000 
3 2019 ± Rp. 90.000.000 
Sumber : Data Diolah, 2019 
Dengan pertumbuhan usaha yang sangat pesat, usaha ini memiliki potensi 
besar dalam menguasai pangsa pasar kuliner di kota malang. Dengan pertumbuhan 
usaha yang sedemikian pesat, sayangnya usaha ini  belum melakukan pencatatan 
yang baik dan benar. Pencatatan keuangan hanya dilakukan seadanya, mencatat 
pengeluaran dan pemasukan secara sangat sederhana, bahkan pecatatannya masih 
menggunakan metode pencatatan manual pada buku besar, belum terkomputerisasi. 
Menurut keterangan dari bapak Khanifan Riyasa selaku pemilik dalam wawancara 
yang dilakukan pada pada hari Jumat tanggal 11 Desember 2020 pukul 13.15  
beberapa kendala yang dialami dalam pencatatan adalah: 
“Ribet mas, gaada yang bantu juga, aku juga kurang paham masalah 
gimana caranya bikin laporan, kadang ya cuma tak catet keluar masuk uang sama 
kebutuhan buat belanja besok.” 
 Kurangnya pencatatan pada Home Catering Malang tentu menghambat 
usaha ini untuk berkembang. Dengan berkembangnya usaha dan semakin 
banyaknya transaksi yang dilakukan oleh Home Catering ini, pencatatan manual 
menjadi semakin tidak efektif. Banyak transaksi yang luput dicatat sehingga 
membuat aliran keuangan menjadi kurang jelas dan bahkan bisa menimbulkan 
kerugian. 
Permasalahan yang dialami oleh Home Catering ini sebenarnya masalah 





usaha kecil yang baru dirintis. Pada umumnya mereka memiliki masalah yang sama 
yakni pencatatan keuangan. Sejak mulai berdiri pada pertengahan tahun 2017 lalu, 
menurut keterangan dari owner, Home Catering Malang ini belum pernah sama 
sekali membuat laporan keuangan yang memadai, padahal catering ini sudah 
mengelola omset yang cukup besar perbulannya. Dengan perputaran uang sebesar 
itu dan minimnya pencatatan serta pelaporan yang memadai, dikhawatirkan usaha 
ini akan mengalami kerugian dan akhirnya tidak mampu melanjutkan kegiatan 
usahanya.  
Penelitian terdahulu mengenai pelaporan keuangan sesuai standar telah 
banyak dilakukan diantaranya Elvia (2016), Dinarti (2015), Kurniawansyah (2016), 
Admaja (2018), Devyana (2018), Ulum (2015), Nurlaila (2018). Beberapa 
penelitian tersebut menggunakan SAK ETAP serta SAK EMKM sebagai pedoman 
dalam penyusunan pelaporan keuangannya. Penelitian milik Nurlaila (2018) 
mengenai penerapan SAK EMKM pada Sukma Cipta Keramik Dinoyo Malang 
menjelaskan bahwa penerapan SAK EMKM pada usaha ini terkendala dikarenakan 
kurangnya pengetahuan pengelola mengenai SAK UMKM serta kurangnya tenaga 
profesional akuntansi yang dapat mengelola keuangan dari usaha ini. Pemilik 
menyadari pentingnya pencatatan serta penyusunan pelaporan keuangan namun 
masih terkendala kurangnya pengetahuan mengenai cara pencatatan yang baik dan 
benar sehingga bisa menghasilkan laporan keuangan yang relevan.   
Berdasarkan hasil tersebut, penulis mencoba mengacu pada penelitian 
sebelumnya dalam menerapkan pelaporan keuangan yang sesuai standar khususnya 





ini diterapkan pada sistem pencatatan khususnya pelaporan keuangan pada Home 
Catering  Malang akan sangat membantu bagi perkembangan usaha dan 
kelangsungan usaha ini sendiri, serta memudahkan usaha ini dalam persaingan 
dengan bidang usaha lain. 
Dari uraian yang telah dijelaskan diatas, maka penulis bermaksud 
mengangkat judul “Penerapan Pelaporan Keuangan Usaha Mikro Sesuai SAK 
EMKM (Studi Pada Usaha Home Catering Malang)” 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan pokok 
permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana pelaporan keuangan pada usaha Home Catering Malang? 
2. Bagaimana kendala penerapan pelaporan keuangan yang sesuai SAK 
EMKM pada Home Catering Malang? 
3. Bagaimana solusi permasalahan penerapan pelaporan keuangan sesuai 
EMKM pada Home Catering Malang? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk menjelaskan bagaimana cara penerapan pelaporan keuangan 





2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang ditemui dalam penerapan 
pelaporan keuangan sesuai SAK EMKM 
3. Untuk memberikan solusi mengenai kendala dalam pelaporan keuangan 
sesuai SAK EMKM. 
1.4. Manfaat Penelitian 
1. Secara akademis, penelitian ini berguna untuk mengetahui bagaimana cara 
pelaporan yang benar menurut SAK EMKM dan nantinya hasil dari 
penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan rujukan bagi 
penelitian selanjutnya demi berkembangnya ilmu pengetahuan. 
2. Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan berguna sebagai acuan 
dalam pelaporan keuangan EMKM lain, sehingga dapat melakukan 









3.1. Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 















toko jamu nikisami 
belum memiliki laporan 
keuangan yang sesuai 
serta belum lengkap, 
hanya melakukan 
pencatatan biaya biaya 
dalam kas kecil. 
 





(UKM) - Studi 
Kasus Pada 




Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan beberapa 
warnet yang diteliti di 
kota tengah tidak 
melakukan pencatatan 
jurnal, hanya pencatatan 
sederhana mengenai 
keluar masuk dana serta 
kebanyakan belum 
mengetahui tentang SAK 
EMKM sehingga para 













SAK ETAP Pada 
UMKM Desa 
Kualitatif Persepsi pengusaha 
UMKM di Desa 
Gembongsari mengenai 
pentingnya keberadaan 
laporan keuangan, antara 


















hanya membuang waktu 
dan biaya. Praktik 
akuntansi pada UMKM 
yang mengacu pada 











pada UKM Dewi 
Prol Tape 
Kualitatif Hasil dari penelitian ini 
adalah, laporan 
keuangan yang disusun 
oleh ukm dewi prol tape 
meliputi catatan kas, 
catatan pembelian 
bahan, catatan gaji 
karyawan serta catatan 
biaya biaya produksi. 
Laporan ini belum sesuai 
dengan SAK EMKM. 
Beberapa kendala yang 
dialami ukm dewi prol 
tape dalam menyusun 
laporan keuangan 
diantaranya kurangnya 
sumber daya manusia 
serta kurangnya 
pengetahuan mengenai 
apa itu SAK UMKM. 















pada UD Tahu Jamhari 
masih sangat sederhana 
sehingga sangat 
diperlukan sekali 
pencatatan yang benar 
sesuai dengan SAK 
ETAP. Keterbatasan 
dalam penelitian ini 
hanya terbatas pada 









Akuntansi merupakan suatu sistem dalam pencatatan, penggolongan 
dan peringkasan dari peristiwa peristiwa serta kejadian kejadian yang 
sebagian besar bersifat keuangan yang nantinya menghasilkan suatu 
informasi keuangan yang digunakan oleh pihak pihak yang berkepentingan 
mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi suatu perusahaan. 
Kieso (2016:2) mendefinisikan pengertian akuntansi ialah : 
sehingga tidak dapat 
digeneralisasi dengan 
organisasi lain. 

















keuangan pada usaha 
Sukma Cipta Keramik 
Dinoyo masih sangat 
sederhana. Hambatan 
yang dialami dalam 
penelitian ini yakni 
belum adanya tenaga 
akuntansi profesional 
pada usaha tersebut serta 
pemilik belum begitu 
memahami cara 
mencatat dan menyusun 
laporan keuangan sesuai 









 “Accounting consist of the three basic activities —it identifies, 
records, and communicates the economft events of an organization 
to interest users. A company identifies the economic events relevant 
to its business and then records those events in order to provide a 
history of financial activities. Recording consists of keeping a 
systematic, chronological diary of events, measured in dollar and 
cents. Finally, communicates the collected information to interest 
user by means accounting reports are called financial statement”. 
Penjelasan diatas dapat diartikan : Akuntansi terdiri dari 3 aktivitas 
yang mendasar yakni identifikasi, pencatatan dan pengkomunikasian 
peristiwa ekonomi sebuah organisasi kepada pihak yang berkepentingan. 
Perusahaan mengidentifikasi peristiwa ekonomi sesuai dengan aktivitas 
usahanya dan mencatat peristiwa tersebut untuk menyediakan catatan 
kegiatan keuangan. Pencatatan dilaksanakan secara sistematis, kronologis 
setiap peristiwa, dalam satuan mata uang. Akhirnya pada 
pengkomunikasian kumpulan informasi tersebut kepada pihak yang 
berkepentingan dalam sebuah bentuk laporan akuntansi atau dikenal dengan 
laporan keuangan.  
Hans Kartikahadi, dkk. (2016:3) menyatakan bahwa akuntansi ialah 
suatu sistem informasi keuangan, yang bertujuan untuk menghasilkan dan 
melaporkan informasi yang relevan bagi berbagai pihak yang 
berkepentingan. Kesimberdasar penjelasan diatas didapat kesimpulan 
bahwa akuntansi merupakan sistem informasi yang memberikan laporan 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai kegiatan ekonomi dan 
kondisi perusahaan sebagai proses pencatatan, penggolongan, peringkasan 





3.2.1.2. Siklus Akuntansi 
Berdasarkan pengertian akuntansi yang telah dijelaskan diatas, bisa 
diuraikan bahwa sistem akuntansi memiliki beberapa siklus sampai 
menghasilkan laporan keuangan. Bahri (2016) mendefinisikan siklus 
akuntansi sebagai tahapan –tahapan mulai dari terjadinya transaksi sampai 
dengan penyusunan laporan keuangan sehingga siap untuk pencatatan 
berikutnya. Beberapa siklus akuntasi menurut Bahri : 
a. Bukti Transaksi (pencatatan) 
Siklus pertama kali dimulai dengan pengumpulan bukti transaksi 
yang kemudian akan dicatat dalam jurnal. Penjurnalan akan dilakukan 
setiap terjadi transaksi berdasarkan bukti transaksi yang telah dikumpulkan  
b. Posting Buku Besar 
Jurnal yang telah dibuat pada tahap pertama akan langsung 
dipindahkan atau diposting ke buku besar sesuai dengan akunnya masing 
masing, selain diposting pada buku besar, jurnal yang telah dibuat juga 
diposting dalam buku pembantu. Buku pembantu menjadi kontrol dari buku 
besar 
c. Neraca Saldo 
Setelah semua proses posting selesai disusunlah neraca saldo yang 
didapat dari saldo saldo akun buku besar. Pada tahap ini bisa diketahui 
apakah proses yang dilakukan benar atau salah dengan melihat 





d. Penyesuaian & Posting Buku Besar 
Tahap keempat adalah pencatatan pada akhir periode pelaporan 
yakni penyesuaian. Pada akhir periode pelaporan dibuat jurnal penyesuaian. 
Kemudian hasil jurnal langsung diposting kembali ke buku besar. 
e. Neraca Saldo Setelah Penyesuaian 
Tahapan selanjutnya adalah menyusun neraca saldo setelah 
penyesuaian pada tahap ini juga dapat dilihat apakah proses yang dilakukan 
sudah benar atau tidak. 
f. Laporan Keuangan 
Tahap selanjutnya disusun laporan keuangan. Penyusunan laporan 
keuangan dimulai dengan membuat kertas kerja atau neraca lajur. 
g. Jurnal Penutup 
Setelah penyusunan laporan keuangan selesai maka pencatatan 
kedua akhir periode yang kedua adalah penutupan semua rekening-rekening 
di laporan laba-rugi melalui jurnal penutup. Jurnal tersebut langsung 
diposting ke buku besar. 
h. Neraca Saldo Setelah Penutupan 
Tahap terakhir dalam siklus akuntansi yang dilakukan adalah menyusun 
neraca saldo setelah penutupan yang bersumber dari buku besar yang 





Gambar 2.1 Siklus Akuntansi 
3.2.2. Laporan Keuangan  
3.2.2.1.Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan secara sederhana diartikan sebagai informasi 
mengenai keuangan sebuah perusahaan yang dapat digunakan untuk melihat 
bagaimana kinerja perusahaan tersebut dalam suatu periode tertentu. 
Dengan adanya laporan keuangan, para pemimpin atau manajemen dapat 
melihat lebih jelas kondisi keuangan perusahaan berdasarkan data-data 
aktual mengenai kondisi perusahaan. Perusahaan yang baik tentunya harus 
memiliki sistem pelaporan keuangan yang baik dan tertata. Tanpa adanya 
laporan keuangan, perusahaan akan kesulitan menganalisis apa yang terjadi 
dalam perusahaan dan bagaimana kondisi dan posisi perusahaan 
perusahaan.  
Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi 





laporan keuangan yang menunjukkan kondisi perusahaan pada saat ini 
adalah kondisi terkini perusahaan, keadaan keuangan perusahaan pada 
tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk laba rugi) 
(Kasmir:2016). Menurut Standar Akuntansi Keuangan (2017:2) “Laporan 
keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan 
kinerja keuangan suatu entitas.” 
Bahri (2016) mendefinisikan laporan keuangan sebagai ringkasan 
dari suatu proses pencatatan transaksi keuangan yang terjadi selama periode 
pelaporan dan dibuat untuk mempertanggungjawabkan tugas yang 
dibebankan kepadanya oleh pemilik perusahaan. Manajemen perusahaan 
bertanggungjawab atas penyusunan danpenyajian laporan keuangan 
perusahaan. Laporan keuangan merupakan informasi dan dibutuhkan oleh 
pihak pihak yang berkepentingan.  
3.2.2.2. Tujuan Laporan Keuangan  
Standar Akuntansi Keuangan (Revisi 2017) menjelaskan bahwa 
tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut 
posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan 
yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan 
keputusan ekonomi. Informasi yang relevan akan bermanfaat bagi para 
pemakai apabila tersedia tepat waktu sebelum pemakai kehilangan 






Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi posisi 
keuangan perusahaan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat 
bagisebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam rangka 
membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan 
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya 
yang dipercayakan kepada pihak manajemen (Bahri:2016). 
3.2.2.3.Komponen Laporan Keuangan 
Penyajian laporan keuangan EMKM telah disusun secara rinci pada  
SAK EMKM yang dimana penyajiannya harus konsisten, informasi 
keuangan yang komparatif, serta lengkap. Menurut SAK EMKM (2016) 
beberapa komponen yang ada dalam laporan keuangan yaitu : 
1. Laporan posisi keuangan yaitu laporan yang menyajikan  informasi 
terkait jumlah aset (harta), liabilitas (kewajiban), dan ekuitas (modal) 
per tanggal laporan. 
2. Laporan laba rugi yang merupakan laporan keuangan yang 
menggambarkan informasi terkait kinerja keuangan entitas dalam suatu 
periode. Unsur yang terkandung dalam laporan laba rugi adalah 
penghasilan (income) dan beban (expenses), perusahaan dinilai 
memiliki kinerja yang baik jika penghasilan yang diperoleh lebih besar 
dari pada beban yang dikeluarkan. 
3. Catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang menjelaskan 





keuangan lainnya ditambah dengan beberapa hal yang diwajibkan untuk 
diungkapkan. 
 
Berdasarkan komponen tersebut dapat diketahui bahwa laporan 
keuangan yang disyaratkan bagi usaha mikro, kecil, dan menengah lebih 
sedikit dan mudah, apabila dibandingkan dengan laporan keuangan yang 
disyaratkan bagi usaha besar dengan SAK berbasis IFRS dan perusahaan 
besar yang menggunakan SAK-Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah. 
3.2.3. Pengertian UMKM 
Definisi UMKM menurut Kementrian Koperasi dan UMKM dalam 
Aufar (2014:8) : Usaha Kecil (UK), termasuk usaha Mikro (UMI) adalah 
entitas usaha yang mempunyai kekayaan bersih paling banyak Rp. 
200.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan 
memiliki penjualan tahunan paling banyak Rp. 1.000.000.000. Sementara 
itu, Usaha Menengah (UM) merupakan entitas usaha milik warga negara 
Indonesia yang memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp. 200.000.000 
s.d. Rp. 10.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan.  
Definisi UMKM menurut Bank Indonesia dalam Aufar (2014:9) : 
Usaha kecil adalah usaha produktif milik warga negara Indonesia, yang 
berbentuk badan usaha orang perorangan, badan usaha yang tidak berbadan 
hukum, atau badan usaha berbadan hukum seperti koperasi; bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang yang dimiliki, dikuasai atau 





atau besar. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000, tidak 
termasuk tanah dan bangunan atau memiliki hasil penjualan paling banyak 
Rp. 200.000.000 per tahun, sedangkan usaha menangah, merupakan usaha 
yang memiliki kriteria aset tetapnya dengan besaran yang dibedakan antara 
industry manufaktur (Rp. 200.000.000 s.d. Rp. 500.000.000) dan non 
manufaktur (Rp. 200.000.000 s.d. Rp. 600.000.000) 
Kriteria UMKM Menurut Undang Undang No. 20 Tahun 2008, 
diantaranya : 
1. Usaha Mikro, Merupakan usaha ekonomi produktif yang di miliki 
perorangan maupun badan usaha sesuai dengan kriteria usaha mikro. 
Usaha yang termasuk kriteria usaha mikro adalah usaha yang memiliki 
kekayaan bersih mencapai Rp 50.000.000,- dan tidak termasuk 
bangunan dan tanah tempat usaha. Mempunyai hasil penjualan usaha 
mikro setiap tahunnnya paling banyak Rp 300.000.000,- 
2. Usaha Kecil, merupakan suatu usaha ekonomi produktif yang 
independen atau berdiri sendiri baik yang di miliki perorangan atau 
kelompok dan bukan sebagai badan usaha cabang dari perusahaan utama 
yang di kuasai dan di miliki serta menjadi bagian baik langsung maupun 
tidak langsung dari usaha menengah. kriteria usaha kecil adalah usaha 
yang memiliki kekayaan bersih Rp 50.000.000,- dengan maksimal yang 
dibutuhkannya mencapai Rp 500.000.000,-. Memiliki hasil penjualan 






3. Usaha Menengah, adalah usaha dalam ekonomi produktif dan bukan 
merupakan cabang atau anak usaha dari perusahaan pusat serta menjadi 
bagian secara langsung maupun tak langsung. Terhadap suatu usaha 
kecil atau usaha besar dengan total kekayan bersihnya sesuai yang sudah 
diatur dengan peraturan perundang-undangan. usaha menengah sering 
dikategorikan sebagai bisnis besar dengan kriteria kekayaan bersih yang 
dimiliki pemilik usaha mencapai lebih dari Rp500.000.000,- hingga 
Rp10.000.000.000,- dan tidak termasuk bangunan dan tanah tempat 
usaha. Dan hasil penjualan tahunannya mencapai Rp25.000.000.000,-  
sampai Rp50.000.000.000,-. 
Undang-undang Nomor 9 tahun 1995 tentang 
Usaha Kecil, mendefinisikan UMKM sebagai usaha kecil yang 
memiliki aset di luar tanah dan bangunan sama atau lebih kecil dari 
Rp 200 juta dengan omset tahunan hingga Rp 1 miliar. Sedangkan 
pengertian usaha menengah ialah badan usaha resmi yang memliki aset 
antara Rp 200 juta sd Rp 10 miliar. 
 
 
3.2.4.  Asas dan Tujuan UMKM 
Asas UMKM Berdasarkan Undang Undang No. 20 Tahun 2008 






2. Demokrasi ekonomi; 
3. Kebersamaan; 
4. Efisiensi berkeadilan; 
5. Berkelanjutan; 
6. Berwawasan lingkungan; 
7. Kemandirian; 
8. Keseimbangan kemajuan; dan 
9. Kesatuan ekonomi nasional. 
Tujuan UMKM Berdasarkan Berdasarkan Undang Undang No. 20 
Tahun 2008 pasal menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam 
rangka membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi 
ekonomi yang berkeadilan. 
3.2.5. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Menengah 
(EMKM) 
Perkembangan UKM sebagai pelopor penggerak dunia usaha 
semakin signifikan. Dalam undang undang no 20 tahun 2008 telah 
disebutkan bahwa tujuan UMKM yakni menumbuhkan dan 
mengembangkan usahanya dalam rangka membangun usahanya dalam 
rangka membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi 





telah disahkan standar baru yang digunakan untuk mengatur perlakuan 
akuntansi untuk bidang UMKM. 
 SAK EMKM merupakan standar akuntansi keuangan yang lebih 
sederhana dibandingkan dengan SAK ETAP karena mengatur transaksi 
yang umum dilakukan oleh EMKM. Dasar pengukurannya murni 
menggunakan biaya historis, sehingga EMKM cukup mencatat aset dan 
liabilitas sebesar biaya perolehannya. Kehadiran SAK EMKM ini 
diharapkan dapat membantu pelaku UMKM di Indonesia dalam menyusun 
laporan keuangan sehingga memudahkan para pelaku UMKM mendapatkan 
akses pendanaan dan berbagai lembaga keuangan. Selain itu, SAK EMKM 
ini juga diharapkan dapat menjadi dasar penyusunan dan pengembangan 
pedoman atau panduan akuntansi untuk UMKM yang bergerak diberbagai 
jenis bidang usaha.  
3.2.5.1. Ruang Lingkup 
SAK UMKM dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas mikro, 
kecil dan menengah. Entitas mikro, kecil, menengah sebangaimana telah di 
definisikan dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 
Menengah (SAK EMKM), yang memenuhi kriteria sebagaimana disebut di 
dalamnya dan sesuai dengan peraturan perundang undangan yang berlaku 
di indonesia.  SAK EMKM juga dapat digunakan entitas lain jika otoritas 
mengijinkan entitas tersebut menyusun laporan keuangan dengan 





3.2.6. Pencatatan Pelaporan Keuangan Dalam Perspektif Islam 
Konsep Islam meyakini bahwa agama Islam sebagai sistem nilai, 
tata cara ritual dan sistem kehidupan, sehingga seorang muslim seharusnya 
berpegang teguh pada ketentuan-ketentuan Allah SWT. Tidak terdapat 
tempat bagi seorang muslim untuk sebagian mematuhi dan sebagian lagi 
mengingkari ajaran Allah SWT, sebagaimana Firman Allah dalam QS. Al-
An’am ayat 38: 




رأِض َوََل َطائٍِر يَِطرُي ِِبَنَاَحيأهِ إَِلَّ أ
َ ِب مِن َوَما مِن َدابٍَّة ِِف اْلأ
وَن   ٍءۚ ُثمَّ إََِلٰ َرب ِهِمأ ُُيأََشُ    (٣٨)ََشأ
Yang artinya: 
“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan 
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan 
umat-umat (juga) seperti kamu. Tidaklah Kami alpakan satupun 
dalam kitab, kemudian kepada Allah lah mereka dihimpunkan” (QS. 
Al-An’am : 38) 
Konsep islam menjangkau seluruh aspek dalam kehidupan manusia, 
tak terkecuali dalam sistem pencatatan dalam keuangan. Islam telah 
menerapkan sistem pencatatan yang penekanannya pada kebenaran, 
kejujuran dan keadilan antara kedua belah fihak sejak Rasulullah SAW, 





تُب  َكأ ُۚ َوْلأ تُبُوهُ َسًّمى فَاكأ َجٍل مُّ
َ
ِيَن آَمنُوا إِذَا تََدايَنتُم بَِديأٍن إََِلٰ أ َها اَّلَّ يُّ
َ
يَاأ
 ُۚ ُ اّللَّ َعلََّمُه  َكَما  تَُب  يَكأ ن 
َ
أ ََكتٌِب  َب 
أ
يَأ َوََل  ِلۚ  بِالأَعدأ ََكتٌِب  بَّيأنَُكمأ 
 َ َقُّ َوْلأ ِي َعلَيأهِ اْلأ ُمألِِل اَّلَّ تُبأ َوْلأ َ َربَُّه َوََل َيبأَخسأ مِنأُه َشيأئًاُۚ فَلأيَكأ تَِّق اّللَّ
ن يُِملَّ ُهَو 
َ




َقُّ َسفِيًها أ ِي َعلَيأهِ اْلأ فَإِن ََكَن اَّلَّ
َّمأ يَُكونَا  ْۖ فَإِن ل هُِدوا َشهِيَديأِن مِن ر َِجالُِكمأ تَشأ ِلۚ َواسأ َعدأ
فَلأيُمألِلأ َوِْلُُّه بِالأ
َداُهَما  إِحأ ن تَِضلَّ 
َ
أ َهَداِء  الشُّ تَرأَضوأَن مَِن  مِمَّن  تَاِن 
َ





أ َهَداُء إِذَا َما ُدُعواُۚ َوََل تَسأ َب الشُّ
أ
َرٰىُۚ َوََل يَأ خأ
ُ َداُهَما اْلأ َِر إِحأ َفتَُذك 
َذٰلِ  َجلِهِۚ 
َ
أ إََِلٰ  َكبرًِيا  وأ 
َ
أ َصغِرًيا  تُبُوهُ  قأَوُم تَكأ
َ
َوأ  ِ اّللَّ ِعنَد  قأَسُط 
َ
أ ُكمأ 
ةً تُِديُروَنَها بَيأنَُكمأ  ن تَُكوَن ِِتَاَرًة َحاِِضَ
َ





يَُضارَّ  َوََل   ُۚ َتبَاَيعأتُمأ إِذَا  هُِدوا  شأ
َ
َوأ تُبُوَهاۗ  َلَّ تَكأ
َ
أ ُجنَاٌح  َعلَيأُكمأ  فَلَيأَس 
ْۖ َويَُعل ُِمُكُم ََكتٌِب وَ  َ َواتَُّقوا اّللَّ  ۗ َعلُوا فَإِنَُّه فُُسوٌق بُِكمأ ََل َشهِيٌدُۚ ِإَون َتفأ
ٍء َعلِيٌم   ِ ََشأ ُ بُِكل  ۗ َواّللَّ ُ    (٢٨٢)اّللَّ
Yang artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermu´amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 
hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di 
antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis 
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 
sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang 
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak 
mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan 
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 
orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, 
maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-





seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan 
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah 
kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai 
batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi 
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada 
tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu´amalahmu itu), 
kecuali jika mu´amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan 
di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 
menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu 
lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (QS. Al-
Baqarah : 282) 
Penafsiran dari ayat diatas mengenai pencatatan keuangan dalam 
Ibnu Katsir adalah sebagai berikut : 
 
َ
ِيَن آَمنُوا إِذَا تََدايَنتُم بَِديأٍن إََِلٰ أ َها اَّلَّ يُّ
َ
ُۚ يَاأ تُبُوهُ َسًّمى فَاكأ َجٍل مُّ  
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian 
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 
hendaklah kalian menuliskannya.” (Al-Baqarah: 282).  
Ayat  diatas merupakan petunjuk dari Allah SWT buat hamba-
hamba-Nya yang mukmin apabila mereka mengadakan muamalah secara 
tidak tunai, yaitu hendaklah mereka mencatatkannya; karena catatan itu 
lebih memelihara jumlah barang dan masa pembayarannya serta lebih tegas 
bagi orang yang menyaksikannya. Hikmah ini disebutkan dengan jelas 
dalam akhir ayat, yaitu melalui firman-Nya: 




َهاَدةِ َوأ قأَوُم لِلشَّ
َ
ِ َوأ قأَسُط ِعنَد اّللَّ
َ
 َذٰلُِكمأ أ
 “Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat 
menguatkan kesaksian dan lebih dekat kepada tidak' (menimbulkan) 






Firman Allah Swt.: 
   ُۚ تُبُوهُ   فَاكأ
hendaklah kalian menuliskannya. (Al-Baqarah: 282).  
Melalui ayat ini Allah memerintahkan adanya catatan untuk 
memperkuat dan memelihara. Dalam kaitannya dengan akuntansi, ayat 
diatas tentu menjadi acuan dasar dari setiap kegiatan di dalam akuntansi 
tidak terkecuali dalam pelaporan keuangan. Agama islam telah 
mensyaratkan adanya pencatatan dalam transaksi tidak tunai untuk 
menguatkan dan memelihara akad transaksi tersebut sehingga tidak timbul 
keraguan diantara kedua belah pihak.  
Pencatatan yang disyaratkan pada ayat diatas untuk menjaga dan 
memelihara jumlah dan batas waktu transaksi dapat dikaitkan dengan 
penelitian ini karena pencatatan semua transaksi baik tunai maupun non 
tunai wajib dilakukan. Seluruh transaksi yang telah disyaratkan nantinya 
akan menghasilkan suatu pelaporan keuangan.  
. Firman Allah Swt.: 
ِلۚ  تُب بَّيأنَُكمأ ََكتٌِب بِالأَعدأ َكأ  َوْلأ
Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya 
dengan benar. (Al-Baqarah: 282).  
Maksud dari ayat ini adalah hendaknya pencatatan itu dilakukan 
secara adil dan benar. Dengan kata lain, tidak berat sebelah dalam 





disepakati oleh kedua belah pihak, tanpa menambah atau menguranginya. 
Dalam akuntansi pelaporan keuangan telah diatur dalam standar dalam hal 
ini SAK EMKM yang dimaksudkan untuk menghasilkan pelaporan 







3.3. Kerangka Pemikiran 
Gambar 2.2 
Kerangka Berfikir 
Home Catering Malang  
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6.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitin ini adalah pendekatan 
penelitian kualitatif deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 
2010:4) metode kualitatif adalah, “prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati. Dengan demikian pendekatan ini diarahkan pada 
latar dan individu tersebut secara holistik (utuh)”. Sejalan dengan definisi 
tersebut Kirk dan Miller (dalam Moleong, 2010: 4) mendefinisikan metode 
kualitatif sebagai suatu tradisi dalam ilmu pengetahuan yang bergantung pada 
pengamatan seseorang. Pengamatan tersebut berhubungan dengan orang-
orang tersebut dalam bahasanya dan peristilahannya sendiri. 
Pendekatan yang bercirikan deskriptif kualitatif ini bertujuan mengkaji 
dan mengklarifikasi mengenai adanya suatu fenomena yang terjadi di dalam 
masyarakat. Suatu fenomena atau kenyataan di masyarakat yang 
mengungkapkan jika dengan adanya metode deskriptif kualitatif bisa 
dijadikan prosedur untuk memecahkan masalah yang sedang diteliti. Masalah 
yang sedang diselidiki adalah berdasarkan fakta-fakta yang ada dan tampak 
di dalam masyarakat. Pada penelitian ini penulis melakukan wawancara 
langsung kepada owner perusahaan mengenai pencatatan berbagai transaksi 





perusahaan serta mengumpulkan berbagai data pendungung dalam persiapan 
penyusunan laporan keuangan. 
6.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Kantor Home Catering Malang, Perumahan 
Landungsari Permai Blok C nomor 5, Kelurahan Landungsari, Kecamatan 
Lowokwaru, Kota Malang. Waktu penelitian yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini kurang lebih 2 bulan yakni bulan Oktober sampai bulan 
Desember tahun 2020 
6.3. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan pelaku utama yang menjadi sasaran 
pengamatan atau suatu informan dalam penelitian Moleong (2010: 132) 
mendeskripsikan subjek penelitian sebagai informan, yang artinya orang pada 
latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 
situasi dan kondisi latar penelitian. Arikonto (2016: 26) memberi batasan 
subjek penelitian sebagai benda, hal atau orang tempat data untuk variabel 
penelitian melekat, dan yang di permasalahkan. Dalam sebuah penelitian, 
subjek penelitian mempunyai peran yang sangat strategis karena pada subjek 
penelitian, itulah data tentang variabel yang penelitian amati.  
Subjek dari penelitian ini adalah bapak Khanifan Riyasa sebagai pemilik 






6.4. Data dan Jenis Data 
Longkutoy (2012:2) mendeskripsikan data sebagai suatu istilah 
majemuk yang berarti fakta atau bagian dari fakta yang mengandung arti yang 
dihubungkan dengan kenyataan, simbol-simbol, gambar-gambar, angka-
angka, huruf-huruf, atau simbol-simbol yang menunjukkan suatu ide, objek, 
kondisi atau situasi dan lain-lain. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
bersifat kualitatif. Data diambil dari hasil wawancara terhadap pemilik dari 
home catering malang dalam kaitannya mengenai penyusunan laporan 
keuangan sesuai dengan standar akuntansi keuangan EMKM. 
Data yang diambil merupakan data primer, yakni data yang diperoleh 
langsung dari sumber intern perusahaan baik melalui observasi maupun 
wawancara langsung kepada pihak pihak yang terkait (Sujoko, 2008). Data 
primer pada penelitian ini diperoleh dengan : 
a. Wawancara langsung kepada bapak Khanifan Riyasa selaku pemilik dari 
Home Catering Malang, serta wawancara kepada ibu Maria selaku 
manajer keuangan Home Catering Malang. 
b. Observasi langsung kegiatan usaha pada Home Catering Malang dengan 
melakukan pengamatan kegiatan selama kurang lebih dua bulan. Dalam 
kegiatan ini penulis mengamati setiap kegiatan serta transaksi yang ada 
pada Home Catering Malang. 






• Data pencatatan penjualan,  
• Data seluruh konsumen,  
• Data pencatatan keuangan, 
• Nota nota pembelian maupun nota penjualan barang 
• Data perencanaan pengembangan usaha 
• Data data lain yang diperlukan dalam menyusun laporan keuangan 
Home Catering Malang. 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan 
peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). 
Data sekunder yang didapat penulis pada penelitian ini yakni buku buku 
referensi mengenai pengelolaan keuangan serta pelaporan keuangan. 
6.5. Teknik Pengumpulan Data 
Penulis menggunakan teknik pengumpulan data untuk penelitian ini, 
yaitu : 
a. Studi Kepustakaan dan Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data melalui Studi kepustakaan (Library 
Research) digunakan untuk mendapatkan teori-teori, pendapat-pendapat 
serta pokok-pokok pikiran yang terdapat dalam media. Studi kepustakaan 
berasal dari buku-buku, jurnal ilmiah, dan data media lainnya yang 
hubungannya dengan metode yang akan digunakan untuk penyusunan 





Teknik pengumpulan data melalui studi dokumentasi diartikan 
sebagai upaya untuk memperoleh data dan informasi berupa catatan 
tertulis/gambar yang tersimpan berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
Dokumen merupakan fakta dan data yang tersimpan dalam berbagai 
bahan yang berbentuk dokumentasi. (Rull dan Poppy, 2016: 139) Studi 
dokumen atau kepustakaan dilakukan dengan cara mencari hasil 
penelitian terdahulu yang mendukung mengenai rumusan penelitian yang 
mendalam. Dalam penelitian ini penulis menggunakan berbagai sumber 
literasi mulai dari buku buku yang berkaitan dengan pelporan keuangan, 
jurnal jurnal ilmiah tentang bagaimana proses pelaporan serta beberapa 
penelitian terdahulu dengan judul pelaporan keuangan berbasis standar 
akuntansi. 
b. Studi Lapangan 
1. Observasi 
Observasi memiliki makna lebih dari sekedar teknik 
pengumpulan data. Namun konteks ini, observasi difokuskan sebagai 
upaya peneliti mengumpulkan data dan informasi dari sumber data primer 
dengan mengoptimalkan pengamatan penulis. Teknik pengamatan ini 
juga melibatkan aktivitas mendengar, membaca, mencium, dan 
menyentuh. (Rully dan Poppy, 2016: 134)  
Sehubungan dengan penelitian ini penulis melakukan observasi 





Malang. Penulis juga mengamati interaksi antara konsumen Home 
Catering malang yang terdiri dari konsumen dari kalangan mahasiswa 
serta konsumen dari kalangan pegawai dangan pengelola Home Catering 
Malang dalam hal ini yang melayani konsumen seperti admin serta staff 
bagian pelayanan konsumen. 
2. Wawancara Mendalam  
Wawancara dalam pendekatan kualitatif bersifat mendalam. 
Wawancara dan Observasi bisa dilakukan secara bersamaan. Wawancara 
dapat digunakan untuk menggali lebih dalam dari data yang diperoleh dari 
observasi. Dengan demikian tidak ada informasi yang terputus, antara 
yang dilihat dengan yang didengar serta dicatat. Wawancara mendalam, 
suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara 
langsung dengan mengajukan pertanyaan kepada narasumber (informan 
atau informan kunci) untuk mendapatkan informasi yang mendalam. 
(Rully dan Poppy, 2016: 136) 
Penulis melakukan wawancara secara mendalam dengan owner 
dari Home Catering Malang yakni Sdr. Khanifan Riyasa untuk 
memperoleh informasi yang rinci dan untuk memahami bagaimana 
seluruh proses serta kegiatan yang terjadi pada Home Catering Malang. 
Penulis mencoba menguraikan bagaimana proses pengelolaan catering 
dari pengolahan pesanan, pencatatan  pesanan serta pemrosesan pesanan 





6.6. Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan yang sangat penting dalam 
penelitian. Bahkan penelitian sendiri adalah bagian dari kerja analisis yang 
dilakukan oleh seorang ilmuan. Dalam penelitian kualitatif, pekerjaan analisis 
sama sekali tidak dapat dipisahkan dengan penelitian itu sendiri. Menurut 
Ibrahim (2015) analisis data dalam penelitian adalah kegiatan yang terkait 
dengan upaya memahami,  menjelaskan, menafsirkan dan mencari hubungan 
diantara data-data yang diperoleh. Analisis data kualitatif adalah suatu proses 
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, 
dan satuan uraian dasar, hingga proses penafsiran (Patton dalam Ibrahim, 
2015). 
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode analisis data 
kualitatif deskriptif. Penulis menggambarkan dan menjelaskan tentang 
laporan keuangan dari Home Catering Malang. Data yang diperoleh penulis  
dari hasil wawancara, observasi, maupun dokumentasi akan dijabarkan dan 
dijelaskan secara menyeluruh. Dalam penelitian ini data yang diperoleh akan 
dianalisis dengan langkah langkah berikut : 
6.6.1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah proses dimana seorang peneliti perlu 
melakukan telaahan awal terhadap data-data yang telah dihasilkan, 
dengan cara melakukan pengujian data dalam kaitannya dengan 





penentuan ulang terhadap data yang telah dihasilkan dalam 
penelitian. Data-data yang sesuai dan terkait disusun dengan 
sistematis, dimasukkan ke dalam kategorisasi data (proses klasifikasi 
data). Sementara data-data yang dipandang tidak sesuai dan tidak 
terkait dipisahkan. Dalam penelitian ini data yang telah diperoleh dari 
hasil wawancara dengan owner, serta hasil observasi kegiatan pada 
Home Catering Malang akan diolah kembali agar lebih sederhana, 
membuang data-data yang tidak diperlukan serta memastikan bahwa 
data yang diperoleh sesuai dengan tujuan dan ruang lingkup 
penelitian. 
6.6.2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah mereduksi data, selanjutnya merupakan penyajian 
data. Penyajian data dapat diartikan sebagai upaya menampilkan, 
memaparkan, atau menyajikan data. Miles dan Huberman (1992:15-
19) menyatakan, penyajian data yaitu rangkaian organisasi informasi 
yang memungkinkan penelitian dilakukan. Penyajian data diperoleh 
berbagai jenis, jaringan kerja, keterkaitan kegiatan atau tabel. Data 
yang telah direduksi akan dideskripsikan secara objektif oleh penulis. 
Data wawancara yang telah diperoleh terkait penerapan SAK 
EMKM akan dijabarkan secara sistematis dan rinci. Penulis akan 
menjelaskan tentang penerapan SAK EMKM pada Home Catering 
Malang, kemudian penulis akan menyajikan data secara naratif 





EMKM. Data yang telah disajikan akan digunakan sebagai penilaian 
terhadap pencatatan laporan keuangan yang sesuai standar.  
6.6.3.  Penarikan Kesimpulan (drawing and verifying conclusion) 
Tahap ini merupakan langkah analisis yang terakhir jika data 
sudah diyakini telah melalui proses reduksi data dan display data. 
Pada tahap ini, penulis dapat melakukan konfirmasi dalam rangka 
mempertajam data dan memperjelas pemahaman sebelum penulis 
sampai pada kesimpulan akhir penelitian mengenai bagaimana 
pelaporan keuangan pada Home Catering Malang seuai dengan SAK 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1. Paparan Data Hasil Penelitian 
4.1.1. Profil Usaha 
Home Catering Malang merupakan usaha yang bergerak di bidang 
pelayanan kuliner. Usaha ini didirikan sejak bulan juni tahun 2016 oleh Sdr. 
Khanifan Riyasa (Yasa) dengan dibantu oleh saudaranya Ibu Maria Rusdiana 
pada awalnya berlokasi di Jalan Joyo Pranoto 256C Malang kemudian 
pindah untuk pengembangan usaha ke Perumahan Landungsari Permai C-5 
sampai saat ini. Home Catering Malang bisa dibilang merupakan perintis 
bagi tren usaha catering harian dengan basis konsumen mahasiswa di kota 
malang. menurut keterangan dari Mas Yasa, pada awal berdirinya usaha ini, 
kondisi di kota malang masih belum banyak usaha catering yang merambah 
sektor catering harian dan dengan kondisi kota malang yang setiap tahun 
mahasiswanya makin bertambah, prospek usaha catering harian ini menjadi 
sangat menjanjikan.  
Gambar 4.1  





Awal mula Home Catering Malang merintis kiprahnya di bidang 
kuliner kota malang terbilang cukup berat dikarenakan belum cukup 
familiarnya catering rumahan yang menyediakan catering harian. Selama 2 
bulan pertama usaha ini bertahan dengan hanya memiliki 3 orang pelanggan. 
Dengan kondisi seperti itu untuk operasional usaha selama kurang lebih 4 
bulan usaha ini selalu mengalami kerugian. Namun, dengan kesabaran dan 
ketekunan yang dimiliki oleh pengelola dari home catering ini, perlahan 
usaha catering ini mulai berkembang pesat hingga sampai saat ini Home 
Catering Malang tercatat sudah melayani kurang lebih 250 sampai 300 orang 
pelanggan per hari dengan omset kurang lebih 60 juta rupiah per bulannya. 
Home Catering malang kini telah mampu bersaing dengan usaha lain 
dan kini dari yang awalnya hanya melayani catering harian dengan pasar 
mahasiswa, saat ini telah memperluas cakupan usahanya, mulai dari catering 
untuk acara, nasi kotak, tumpeng, wedding, prasmanan dan lain sebagainya 
yang tentunya untuk target pasar lebih luas tidak hanya dari kalangan 
mahasiswa saja.  
4.1.2. Visi dan Misi Home Catering Malang 
Home Catering Malang memiliki visi dan misi sebagai berikut : 
VISI : 
 “Menjadi sebuah perusahaan catering yang terdepan dan profesional 







• Selalu mengedepankan inovasi dalam setiap produk 
• Menjaga konsistensi dan ketepatan waktu dalam memberikan 
pelayanan terhadap konsumen 
• Memberikan pelayanan yang cepat dan tanggap kepada konsumen. 
• Memperkuat dan memperluas jaringan usaha.  
4.1.3. Struktur Organisasi Home Catering Malang 
Gambar 4.2 





Sumber : Data diolah 
Keterangan : 
Pemilik     : Khanifan Riyasa 
Manajer Operasional  : Ibu Maria Rusdiana 
Divisi Dapur    : Ibu Yulie Astutik 
Divisi Penjualan dan pemasaran  : Putri Nurul Laili 
Divisi Distribusi   : Mochamad Irfani Muharrom 
Divisi SDM    : Ibu Mira  
 
4.1.4. Ruang Lingkup Usaha  
Pemilik (Owner) 
Manajer Operasional  
Div. Dapur Div. Penjualan 
dan pemasaran 





Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan (lampiran 1) 
pada hari jumat 11 desember 2020 pukul 14.05 didapat keterangan sebagai 
berikut : 
“kegiatan ya mas?, kalo kegiatan sih, untuk penjualan, lewat admin mas, 
jadi di awal minggu sistemnya pesen transaksi sama admin langsung 
dibayar di muka, jadi nanti kita tinggal nyiapin makanan yang dipesen tiap 
harinya. kalo kegiatan produksinya biasanya tiap hari ya biasanya pagi 
belanja, masak, packing, terus dianter ke member terus nanti lanjut lagi 
siang masak buat keperluan sore, packing, terus anter lagi ke member. 
Besoknya sama kayak gitu mas, kalo misal ada pesenan ya beda lagi, kita 
pake tenaga lain yang khusus buat ngurusin biar ga ganggu harian” 
Hasil wawancara diatas menunjukkan beberapa kegiatan utama yang 
ada pada Home Catering Malang, diantaranya : 
1. Penjualan dan pemasaran  
Home Catering Malang memiliki usaha yang bergerak di bidang 
penjualan kuliner. Kegiatan penjualan pada home catering ini berbasis 
penjualan yang dibayar di muka oleh pelanggan.  Seluruh transaksi 
penjualan yang terjadi melalui admin yang bertugas di bawah divisi 
penjualan dan pemasaran, mulai dari pencatatan pesanan, pecatatan 
pembayaran pesanan hingga pendataan seluruh penjualan pada home 
catering malang.  
2. Pengadaan Bahan Baku 
Untuk kegiatan operasionalnya, Home Catering Melakukan pengadaaan 
Bahan Baku setiap harinya yakni belanja harian untuk nantinya diolah 
menjadi bahan jadi. 





Proses produksi pada home catering malang dimulai dari proses 
pengolahan bahan yang telah dibeli di pasar menjadi bahan jadi keudian 
dilanjutkan proses packing dan pelabelan sebelum masuk proses terakhir 
distribusi produk kepada pelanggan.  
4. Distribusi 
Proses distribusi diklakukan oleh kurir yang bertugas mendistribusikan 
produk jadi home catering malang kepada pelanggan sesuai area yang 
ditentukan untuk masing masing kurir pengantar. Home catering malang 
memiliki 5 orang kurir pengantar dengan kapasitas pengantaran 
maksimal 40 box catering per area. 
4.2. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan format penyusunan laporan 
keuangan sederhana pada Home Catering Malang yang sesuai dengan standar 
akuntansi keuangan entitas mikro, kecil yang nantinya akan digunakan sebagai 
alat ukur kinerja perusahaan. Tahapan tahapan yang perlu dilakukan dalam 
menerapkan laporan keuangan diantaranya sebagai berikut: 
1. Meengidentifikasi transaksi, sirkulasi serta data data keuangan yang terjadi 
dalam pencatatan kas masuk dan kas keluar pada Home Catering Malang 
2. Mendeskripsikan catatan-catatan keuangan yang dimiliki Home Catering 
Malang dalam pencatatan kas masuk dan kas keluar. 
3. Menjelaskan sistem pencatatan laporan keuangan Home Catering Malang 





5. Memasukkan data keuangan Home Catering Malang ke dalam siklus 
akuntansi 
6. Menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. 
4.2.1. Identifikasi Transaksi dan data keuangan dalam pencatatan pada Home 
Catering Malang. 
Proses identifikasi yang pertama dilakukan yakni mengidentifikasi 
treansaksi sirkulasi serta data data keuangan yang ada pada home catering 
malang. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh penulis 
kepada pemilik Home Catering Malang, Mas Yasa pada tanggal 11 Desember 
2020 pada pukul 13.00 didapatkan keterangan sebagai berikut: 
“belum pake laporan mas, gaada yang urus, saya juga bingung gimana 
bikinnya, paling kalo ada transaksi saya nyatet sendiri tipis tipis gitu buat 
data berapa uang masuk, saya jualnya berapa, sama pengeluaran buat 
belanja belanja, kalo nyatet penjualan udah ada admin biasanya dicatet di 
google sheet, data pemesanannya aja, keuangannya langsung lapor ke aku, 
aku yang catet sendiri. Buat ngitung untungnya ya tinggal ngurangin di 
awal mas uang yang harus tak keluarin berapa sama uang yang harusnya 
masuk rekeningku berapa. Nanti ketemunya berapa itu biasanya yang tak 
belanjakan buat pribadi. 
 
Berdasarkan keterangan diatas, dapat diketahui jika Home Catering 
Malang belum memiliki laporan keuangan tetapi telah melakukan pencatatan 
keuangan sederhana untuk mengetahui perputaran uang yang terjadi pada 
Home Catering Malang. Sistem pencatatan yang dilakukan pada Home 
Catering Malang masih sangat sederhana seperti hanya mencatat kas yang 
masuk dari penjualan catering serta mencatat uang keluar untuk membayar 





berupa catatan penjualan yang dilakukan oleh bagian penjualan dan pemasaran 
(admin).  
Alur pencatatan keuangan home catering dimulai dari pencatatan 
pesanan dari pelanggan berdasarkan bukti pemesanan oleh admin bagian 
penjualan dan pemasaran, kemudian data yang telah tercatatat direkap untuk 
kemudian diserahkan ke Mas Yasa untuk mensinkronkan data penjualan 
dengan data uang yang masuk. Kemudian Mas Yasa menghitung biaya apa saja 
yang akan keluar kemudian biaya biaya tersebut langsung disisihkan dari uang 
penjualan yang telah diterima untuk selanjutnya biaya biaya tersebbut 
didistribusikan pada waktu yang telah ditentukan. Dari perhitungan tersebut, 
dapat dilihat laba bersih yang diperoleh Home Catering Malang dalam satu kali 
periode penjualan. 
Gambar 4.3 
Alur Pencatatan Keuangan Home Catering Malang 
  
    
Sumber : Data diolah, 2020 
 
Alur diatas menggambarkan bahwa pencatatan keuangan pada Home 
Catering Malang masih sangat sederhana serta laporan keuangan dibuat hanya 
untuk kepentingan pemilik dalam melihat laba/rugi yang didapat. Home 
Catering Malang juga belum mencatatat akun akun yang disyaratkan pada 
neraca seperti memperhitungkan aset yang dimiliki, menghitung liabilitas 












keuangan usaha mukro pada SAK EMKM yang mensyaratkan harus adanya 
pelaporan tiga komponen yakni laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, 
serta catatan atas laporan keuangan. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi serta dokumentasi penulis yang 
dilakukan pada tanggal 10 Desember 2020 sampai tanggal 25 Desember 2020 
didapat beberapa data data keuangan pada Home Catering Malang sebagai 
berikut : 
Tabel 4.1 
Laporan Laba Rugi Home Catering Malang 
Oktober Tahun 2020 
Nama Debet  Kredit Saldo 
Pendapatan 
    Pendapatan Usaha 
Beban – beban 
    Beban listrik 
Beban Bahan Bakar 
    Beban gaji 
    Belanja Operasional 










Rp.      322.120 
Rp.      850.000 
Rp.   8.600.000 
Rp. 32.255.450 























Data-data keuangan Home Catering Malang 
Home Catering Malang 
Data-Data Keuangan  
Per 31 Oktober 2020 
Kas Kecil 
Pendapatan 
Rp.    6.100.000 
Rp.      58.836.250 
Aset tetap peralatan  Rp.    9.775.000 
Kulkas  Rp.    7.420.000 
Printer Rp.    2.130.000 
Kendaraan Rp.    162.350.000 
Utang Jangka Pendek Rp.                      0 
Utang  Jangka Panjang Rp.                      0     
  
Sumber : Data Keuangan Internal Home Catering Malang, 2020 
 
4.2.2. Rekomendasi Daftar Akun dan Kode Akun 
Berdasarkan identifikasi beberapa transaksi yang didapat dari hasil 
wawancara, dokumentasi serta observasi pada Home Catering Malang, 
penulis memberikan rekomendasi beberapa daftar kode akun yang nantinya 
bisa digunakan untuk mempermudah dalam penyusunan laporan keuangan 
selanjutnya. Berikut kode akun yang direkomendasikan untuk Home 













Rekomendasi Kode Akun Home Catering Malang 
Kode Akun Nama Akun 
110 Kas 
120 Perlengkapan 
130 Piutang usaha 
140 Kendaraaan 
144 Akumulasi Penyusutan Kendaraan 
151 Inventaris 
152 Akumulasi beban depresiasi Inventaris 
210 Utang usaha 
250 Pendapatan Diterima Di muka 
310 Modal pemilik 
320 Prive 
410 Pendapatan  
510 Beban gaji 
520 Beban Bahan baku 
530 Beban Listrik 
540 Beban Internet 
550 Beban Sewa Gedung 
560 Beban depresiasi Kendaraan 
570 Beban depresiasi Inventaris 
590 Beban lain-lain 
910 Ikhtisar laba/rugi 
 
4.2.3. Deskripsi Komponen Data Laporan Keuangan Home Catering 
Malang 
Home catering malang mencatat setiap transaksi dengan 
menggunakan aplikasi terintegrasi Google Sheets. Pencatatan yang 
dilakukan meliputi kas masuk yang diperoleh dari penambahan modal 
pemilik maupun pendapatan dari jasa catering serta kas keluar yang meliputi 
pengeluaran operasional perusahaan serta kas keluar untuk pembelian bahan 





mengenai deskripsi komponen laporan keuangan menjadi 2 bagian, 
komponen laba rugi serta komponen laporan posisi keuangan. Berikut ini 
penjelasan atas beberapa pencatatan transaksi yang dilakukan oleh Home 
Catering Malang : 
4.2.3.1. Komponen Laporan Posisi Keuangan 
1. Kas dan Setara Kas 
Catatan kas yang dimiliki oleh Home Catering Malang berupa 
total kas masuk dan kas keluar yang direkap pada aplikasi terintegrasi 
Google Sheets. Keterangan mengenai pencatatan kas yang dilakukan 
Home Catering Malang didapat dari hasil dokumentasi bukti rekening 
oleh penulis serta wawancara yang disampaikan oleh Khanifan Riyasa 
selaku pemilik Home Catering malang dalam wawancara pada hari 
Jumat tanggal 11 Desember 2020 pukul 13.00 di kantor Home 
Catering Malang yang dilampirkan pada  lampiran 1 halaman 78. 
Berdasarkan catatan yang dibuat oleh Home Catering Malang 
dapat diketahui saldo kas dari Home Catering Malang. Menurut data 
yang disajikan dalam hasil wawancara dengan bapak Khanifan Riyasa 
tersebut menunjukkan kas yang dimiliki oleh perusahaan pada awal 
periode sebesar Rp.65.345.500. Dalam hal ini kas dan setara kas 
merupakan aset yang dimiliki oleh Home Catering Malang yang siap 
digunakan. Kas setara kas harus diakui sebesar yang telah disajikan 





berdasarkan SAK EMKM (2018) ,rekomendasi pencatatan untuk kas 
dan setara kas adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Rekomendasi Pencatatan Kas dan Setara Kas Pada Home 
Catering Malang  
Tahun 2020 






Sumber: Data diolah, 2020   
Berdasarkan tabel 4.4 diatas maka diketahui bahwa pengakuan 
kas berada pada sisi debet sedangkan pada sisi kredit ada akun modal 
sebagai pengakuan atas aset keuangan yang dimiliki, sebagaimana 
dijelaskan dalam Rudianto (2012) bahwa modal merupakan kontribusi 
pemilik dalam suatu perusahaan dan menunjukkan hak pemilik atas 
perusahaan yang dimiliki. Pengakuan dan pengukuran ekuitas 
menurut SAK EMKM (2018) bahwa bagian hak pemilik dalam entitas 
harus dilaporkan sedemikian rupa sehingga memberikan informasi 
yang jelas dan disajikan atau dicatat sesuai dengan peraturan 
perundangan. 
2. Catatan Piutang 
Home Catering Malang dalam hal ini tidak memiliki catatan 
untuk piutang dikarenakan semua penjualan dan pendapatan usahanya 






3. Catatan Aset Tetap 
Berdasarkan hasil wawancara mengenai aset tetap yang 
dimiliki Home Catering Malang dengan bapak Khanifan Riyasa 
selaku pemilik dalam wawancara yang dilakukan pada hari Jumat 
tanggal 11 Desember 2020 pukul 13.00 di kantor Home Catering 
Malang yang dilampirkan pada  lampiran 1 halaman 78 
Aset tetap yang dimiliki untuk kegian usahanya maka dalam 
penyajian laporan keuangan dibutuhkan informasi tambahan 
mengenai harga perolehan dan tahun perolehan supaya dapat 
mengetahui nilai buku dari aset tetap yang dimiliki. Maka hal 
mengenai tahun dan harga perolehan aset disampaikan oleh bapak 
Khanifan Riyasa selaku pemilik dalam wawancara yang dilakukan 
pada Jumat tanggal 11 Desember 2020 pukul 13.00 di kantor Home 
Catering Malang yang dilampirkan pada  lampiran 1 halaman 78 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan penulis, untuk 
mempermudah penyajian informasi yang didapatkan dari hasil 
wawancara mengenai harga dan tahun perolehan aset tetap akan 





























Motor Scoopy 2017 1 17.350.000 
Mobil 2019 1 145.000.000 
Kulkas 2018 1 7.420.000 
Printer 2018 1 2.130.000 
Kompor 2017 5 2.250.000 
Laptop Asus 2017 1 9.150.000 
Meja  2018 2 600.000 
Kursi 2018 2 300.000 
Lemari perkakas  2017 1 750.000 





 Tabel 4.6 menunjukkan data harga perolehan dan tahun 
perolehan aset tetap yang dimiliki Home Catering Malang, kemudian 
untuk disajikan dalam laporan keuangan harus mengetahui nilai buku 
dari setiap aset dan penyusutannya dibebankan kedalam beban 
penyusutan. Untuk mempermudah perhitungan asset tetap diatas 
maka penulis mengelompokkan perhitungan dalam tabel kendaraan, 
serta Inventaris. 
Menurut IAI (2019) pada PSAK nomer 16 menyatakan 
penilaian dan penyajian aset tetap memperbolehkan salah satu metode 
untuk digunakan yaitu harga perolehan dan revaluasi. Home Catering 
Malang menggunakan penilaian dan penyajian dengan metode harga 
perolehan. Untuk pelaporan laporan keuangan keuangan yang 
disusun, nilai aset akan disajikan sejumlah harga perolehan dikurangi 
akumulasi penyusutan. 
Berdasarkan peraturan pada  SAK EMKM (2018) mengenai 
aset tetap dapat disusutkan menggunakan metode garis lurus, metode 
saldo menurun dan metode jumlah unit produksi. Sedangkan metode 
penyusutan yang digunakan oleh Home Catering Malang yaitu 
metode garis lururs dikarenakan asset selalu dipakai setiap tahunnya. 
Perhitungan metode garis lurus merupakan biaya perolehan dikurangi 
nilai sisa dan dibagi dengan umur manfaatnya. Umur manfaat aset 
tetap di Home Catering Malang ditentukan berdasarkan pernyataan 





wawancara yang dilakukan pada Jumat tanggal 11 Desember 2020 
pukul 13.00 di kantor Home Catering Malang yang dilampirkan pada  
lampiran 1 halaman 78  
Hasil wawancara maka bisa diambil kesimpulan bahwa masa 
manfaat untuk setiap aset tetap yaitu menggunakan hasil yang telah 
disampaikan oleh pengelola Home Catering Malang . Berdasarkan 
ketentuan SAK EMKM yang telah dijelaskan dengan beberapa data 
yang didapat dari usaha tersebut mengenai aset tetap, maka penulis 
menghitung beberapa nilai buku aset tetap per 31 desember 2019 dan 
menghitung penyusutan aset tetap tahun 2020 yang kemudian 
digunakan untuk dibebankan kedalam laporan laba rugi. Berikut ini 
rincian perhitungan aset tetap : 
Tabel 4.6 
Perhitungan Penyusutan Kendaraan Home Catering Malang 
Tahun 2020 
 Penyusutan  Mobil    Rp  145.000.000      
 pertahun   =  10  =   Rp  14.500.000  
 Penyusutan  Mobil    Rp    14.500.000      
 perbulan   =  12  =   Rp     1.208.333  
Sumber: Data diolah, 2020 
Penyusutan  Motor    Rp  17.350.000      
 pertahun   =  10  =   Rp  1.735.000  
 Penyusutan Motor    Rp    1.735.000      
 perbulan   =  12  =   Rp     144.583,33 
Sumber: Data diolah, 2020 
Perhitungan Nilai buku Kendaraan akan disajikan dalam tabel 






Nilai Buku dan Akumulasi Penyusutan Kendaraan Home 
Catering Malang Tahun 2020 
Nama Aset    Keterangan   Jumlah  
Mobil   
 Harga perolehan (23 juni 2019)  Rp.   145.000.000  
 Akum peny (23 juni 2019-31 desember 2020) Rp.     21.750.000  
 Nilai buku 1 januari 2021 Rp.   123.250.000 
Motor 
Scoopy  
 Harga perolehan (02 Januari 2017)  Rp.     17.350.000 
 Akum peny (02 Januari 2017- 31 desember 2020)  Rp.       6.940.000 
 Nilai buku 1 januari 2021 Rp.     10.410.000  
Total Harga Perolehan Kendaraan Rp.   162,350,000 
Total Akumulasi Penyusutan Sampai Desember 2020 Rp.     28.690.000 
Nilai Buku Januari 2021 Rp.   133.660.000 
 Sumber: Data diolah, 2020 
Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.7 diatas maka dapat 
diketahui nilai buku Kendaraan per 31 desember 2020 sebesar Rp 
133.660.000. Akumulasi penyusutan sampai dengan 31 desember 
2020  Kendaraan sebesar Rp 28.690.000 yang akan dimasukkan dalam 
neraca awal tahun 2021. Beban penyusutan pertahunnya, nilai sebesar 
Rp. 16.235.000 dimasukkan dalam laporan laba rugi. 
Aset tetap selanjutnya yaitu Inventaris yang digunakan oleh 
Home Catering Malang yang diperoleh dari tahun 2017 sampai tahun 
2020. Inventaris Home Catering Malang terdiri dari perlatan kantor  
seperti Laptop, Printer, Meja, Kursi, serta alat alat dapur seperti 
Kulkas, Kompor, Peralatan Dapur dan Lemari Perkakas. Masa 
manfaat telah ditentukan oleh pengelola Home Catering Malang untuk 
Inventaris kantor dan dapur ini selama 4 tahun. Metode penyusutan 





lurus tanpa nilai sisa. Maka perhitungan aset tetap untuk Inventaris 







Nilai Buku dan Akumulasi Penyusutan Inventaris   
Home Catering Malang  
Tahun 2020 
Nama 
Aset    Keterangan   Jumlah  
Meja 
 Harga perolehan (02 Juli 2018)   Rp             600.000  
 Akum peny (02 Juli 2018- 31 desember 2020)   Rp             375.000  
 Nilai buku 1 januari 2021  Rp             225.000  
Kursi 
 Harga perolehan (02 Juli 2018)   Rp             300.000  
 Akum peny (02 Juli 2018- 31 desember 2020)  Rp             187.500  
 Nilai buku 1 januari 2021  Rp             112.500  
Laptop 
ASUS 
 Harga perolehan (02 Februari 2017)   Rp          9.150.000  
 Akum peny (02 Februari 2017- 31 desember 2020)  Rp          8.959.375 
 Nilai buku 1 januari 2021  Rp             190.625 
Printer 
 Harga perolehan (03 Mei 2018)   Rp          2.130.000  
 Akum peny (03 Mei 2018- 31 desember 2020)  Rp          1.420.000 
 Nilai buku 1 januari 2021  Rp             710.000  
Kompor 
 Harga perolehan (01 Mei 2017)   Rp          2.250.000  
 Akum peny (01 Mei 2017 - 31 desember 2020)  Rp          2.015.625         
 Nilai buku 1 januari 2021  Rp             234.375 
Kulkas 
 Harga perolehan (01 Juli 2018)   Rp          7.420.000  
 Akum peny (01 Juli 2018- 31 desember 2020)  Rp          4.637.500 
 Nilai buku 1 januari 2020   Rp          2.782.500 







 Akum peny (01 Mei 2017- 31 desember 2020)   Rp          4.120.833 
 Nilai buku 1 januari 2020   Rp             479.167 
Lemari 
Perkakas 
 Harga perolehan (01 Juli 2017)   Rp             750.000  
 Akum peny (01 Juli 2017- 31 desember 2020)  Rp             640.625 
 Nilai buku 1 januari 2020   Rp             109.375 
Total Harga Perolehan Inventaris Rp.       27,200,000 
Total Akumulasi Penyusutan Sampai Desember 2020 Rp.       22.356.458 
Nilai Buku Januari 2021 Rp.         4.843.542 
 Sumber: Data diolah, 2020  
 Tabel 4.8 menyajikan perhitungan penyusutan aset tetap 
Inventaris Home Catering malang. Berdasarkan tabel tersebut dapat 
diperoleh untuk total nilai buku asset tetap inventaris pada akhir 
periode tahun 2020 sebesar Rp. 4.843.542. Akumulasi total sampai 
dengan bulan desember tahun 2020 sebesar Rp. 22.356.458. beban 
penyusutan pertahun sesuai masing masing perhitungan komponen 
inventaris yang nantinya dimasukkan ke dalam perhitungan laba rugi 
tahun 2020. Berikut merupakan total perhitungan aset milik Home 






Berdasarkan uraian diatas, Home Catering Malang mencatat 
total aset berdasarkan harga perolehan, serta mencatat total akumulasi 
penyusutan aset dan beban penyusutan aset tetap per tahunnya pada 
akhir periode pelaporan. sehingga rekomendasi pencatatan keuangan 
untuk pencatatan aset tetap adalah:  
 
 
Pada saat perolehan aset : 
Tabel 4.10 
Rekomendasi Pencatatan Aset Tetap Home Catering Malang  






Akhir Periode  : 
Nilai Umur Persentase Penyusutan Total
No Keterangan Tgl Bulan Tahun Unit Harga Jumlah Sisa Ekonomis Penyusutan Per Bulan Akumulasi Nilai Buku
(Tahun) Per Tahun Bln Jumlah Bln Jumlah Penyusutan
KENDARAAN
1 Mobil Daihatsu Ayla 23 Juni 2019 1 145,000,000 145,000,000 10 10% 1,208,333.33 6 7,250,000    12 14,500,000 21,750,000 123,250,000 
2 Motor Scoopy 02 Januari 2017 1 17,350,000    17,350,000    10 10% 144,583.33     36 5,205,000    12 1,735,000    6,940,000    10,410,000    
Sub Total 162,350,000 12,455,000 16,235,000 28,690,000 133,660,000 
No Keterangan
Inventaris
1 Laptop 02 februari 2017 1 9,150,000      9,150,000      4 25% 190,625.00     35 6,671,875    12 2,287,500    8,959,375    190,625         
2 Printer 03 mei 2018 1 2,130,000      2,130,000      4 25% 44,375.00       20 887,500       12 532,500       1,420,000    710,000         
3 Kulkas 01 juli 2018 1 7,420,000      7,420,000      4 25% 154,583.33     18 2,782,500    12 1,855,000    4,637,500    2,782,500      
4 kompor 01 Mei 2017 5 450,000         2,250,000      4 25% 46,875.00       31 1,453,125    12 562,500       2,015,625    234,375         
5 Peralatan Dapur 01 Mei 2017 1 4,600,000      4,600,000      4 25% 95,833.33       31 2,970,833    12 1,150,000    4,120,833    479,167         
6 Lemari perkakas 01 Juli 2017 1 750,000         750,000         4 25% 15,625.00       29 453,125       12 187,500       640,625       109,375         
7 Meja 02 Juli 2018 1 600,000         600,000         4 25% 12,500.00       18 225,000       12 150,000       375,000       225,000         
8 Kursi 02 Juli 2018 1 300,000         300,000         4 25% 6,250.00         18 112,500       12 75,000         187,500       112,500         
27,200,000    15,556,458 6,800,000    22,356,458 4,843,542      
 Total 189,550,000 -                            -                -                    -                        -    28,011,458 -    23,035,000 51,046,458 138,503,542 
 Tahun 2019 Tahun 2020
Home Catering Malang
DAFTAR INVENTARIS






Rekomendasi Pencatatan Aset Tetap Home Catering Malang  
Tahun 2020 
Tanggal Nama Akun Debet Kredit 
31/12/2020 
Beban Penyusutan Kendaraan 




4.  Catatan Utang Usaha. 
Home Catering Malang dalam transaksi pembelian 
perlengkapan dan aset tetap dilakukan dengan tunai  dan tidak 
memiliki hutang dalam transaksi tersebut, namun Home Catering 
Malang dalam penjualan produknya menggunakan sistem 
pembayaran di muka  sehingga dalam pencatatannya diakui sebagai 
kewajiban terhadap konsumen. Perihal keterangan mengenai 
pendapatan diterima di muka didapat dari dokumentasi catatan 
keuangan Google Sheets milik Home Catering Malang yang 
dilampirkan pada  lampiran 3 halaman 80 
Home Catering malang dalam hal ini mencatat total 
pendapatan diterima di muka setiap hari senin dan kamis. Berikut 
merupakan rekapitulasi total pendapatan diterima dimuka  Home 
Catering Malang selama tahun 2020 : 
Tabel 4.12 
Rekapitulasi Total Pendapatan Home Catering Malang  
Tahun 2020 
TANGGAL KETERANGAN JUMLAH 
2 jan 2020 Pendapatan diterima dimuka Rp. 5.600.000 





9 jan 2020 Pendapatan diterima dimuka Rp. 5.650.000 
13 jan 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 8.875.250 
16 jan 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 3.250.000 
20 jan 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 7.345.500 
23 jan 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 2.135.500 
27 jan 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 8.850.000 
30 jan 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 5.450.000 
03 feb 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 9.975.000 
06 feb 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 3.120.500 
10 feb 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 6.330.500 
13 feb 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 7.250.000 
17 feb 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 7.450.250 
20 feb 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 6.100.000 
24 feb 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 5.600.000 
27 feb 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 4.540.000 
02 mar 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp 10.750.500 
05 mar 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 5.750.000 
09 mar 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 8.300.000 
12 mar 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 4.750.000 
16 mar 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp 8.875.000 
19 mar 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp 4.675.000 
23 mar 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 7.550.000 
25 mar 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 2.400.000 
30 mar 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 2.150.500 
02 apr 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp.  6.750.500 
06 apr 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 9.350.000 
09 apr 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 5.780.500 
13 apr 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp 6.150.200 





20 apr 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 6.500.000 
23 apr 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 4.250.000 
27 apr 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 5.650.000 
01 juli 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 5.350.500 
06 juli 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 6.500.500  
09 Juli 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 4.750.500 
13 Juli 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 5.350.000 
16 Juli 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 4.135.500 
20 juli 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 6.150.000 
23 juli 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 2.450.550 
27 Juli 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 4.450.000 
03 agu 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 8.975.000 
06 agu 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 4.430.000 
10 agu 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 5.550.500 
13 agu 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 2.350.000 
24 agu 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 7.235.400 
27 agu 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 4.150.000 
31 agu 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 7.500.000 
03 sep 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp. 5.670.350 
07 sep 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp.9.470.000 
10 sep 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp.4.980.500 
14 sep 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp.10.445.000 
17 sep 2020 Pendapatan diterima dimuka Rp.7.950.000 
21 sep 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp.7.460.000 
24 sep 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp.6.580.000 
28 sep 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp.8.450.500 
01 okt 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp.9.440.000 
05 okt 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp.8.340.000 





12 0kt 2020 Pendapatan diterima dimuka Rp.8.665.300 
15 okt 2020 Pendapatan diterima dimuka Rp.5.450.000 
19 okt 2020 Pendapatan diterima dimuka Rp.7.550.000 
22 okt 2020 Pendapatan diterima dimuka Rp.5.460.000 
26 okt 2020 Pendapatan diterima dimuka Rp.7.850.600 
02 nov 2020 Pendapatan diterima dimuka Rp.9.350.500 
05 nov 2020 Pendapatan diterima dimuka  Rp.7.800.500 
09 nov 2020 Pendapatan diterima dimuka Rp.8.555.000 
11 nov 2020 Pendapatan diterima dimuka Rp.4.120.000 
16 nov 2020 Pendapatan diterima dimuka Rp.9.050.150 
19 nov 2020 Pendapatan diterima dimuka Rp.5.900.000 
23 nov 2020 Pendapatan diterima dimuka Rp.7.090.600 
26 nov 2020 Pendapatan diterima dimuka Rp.5.450.500 
30 nov 2020 Pendapatan diterima dimuka Rp.4.135.000 
03 des 2020 Pendapatan diterima dimuka Rp.3.450.000 
07 des 2020 Pendapatan diterima dimuka Rp.2.500.000 
Total Rp. 469.793.150 
Sumber: Data diolah, 2020   
Tabel 4.12 diatas menerangkan tentang kewajiban yang 
dimiliki home catering malang berupa pendapatan diterima di muka. 
Pendapatan dicatat setiap hari senin dan kamis yang nantinya pada 
akhir bulan akan disesuaikan menjadi pendapatan. Berdasarkan tabel 
diatas, Home Catering malang untuk tahun 2020 memiliki Total 
Pendapatan dibayar di muka sebesar Rp. 469.793.150, sehingga 







Rekomendasi Pencatatan Pendapatan Home Catering Malang  
Tahun 2020 
Tanggal Nama Akun Debet Kredit 
06/01/2020 
Kas 









4.1.1.1. Komponen Laporan Laba Rugi 
1. Catatan Pendapatan 
Home Catering Malang melakukan pencatatan atas 
pendapatan jasa yang diterima, akan tetapi masih sederhana. Catatan 
pendapatan disajikan dalam catatan kas masuk dan kas keluar yang 
direkap per minggu uang masuk, serta nantinya direkap ulang di akhir 
bulan untuk mendapatkan total laba. Catatan ini kemudian diringkas 






Rekapitulasi Total Pendapatan Home Catering Malang 
 Tahun 2020 
TANGGAL KETERANGAN JUMLAH 
10 jan 2020 Pendapatan Nasi Kotak 35 Rp. 350.000 
17 jan 2020 Pendapatan Nasi kotak 30 Rp. 330.000 





23 feb 2020 Pendapatan Nasi Kotak 50 Rp. 550.000 
28 feb 2020 Pendapatan  Rp50.366.250 
10 mar 2020 Pendapatan Nasi Kotak 35 Rp. 350.000 
31 mar 2020 Pendapatan  Rp. 55.201.000 
30 apr 2020 Pendapatan  Rp. 51.831.200 
01 mei 2020 Pendapatan Nasi kotak 30 Rp. 450.000 
31 Juli 2020 Pendapatan  Rp. 39.137.550 
07 agu 2020 Pendapatan Nasi kotak 150 Rp. 1.500.000 
31 agu 2020 Pendapatan  Rp. 41.690.900 
30 sep 2020 Pendapatan  Rp. 61.006.350 
31 okt 2020 Pendapatan Rp. 58.836.400 
30 nov 2020 Pendapatan Rp. 57.317.250 
31 des 2020 Pendapatan Rp. 5.950.000 
TOTAL  Rp. 476.793.150 
Sumber: Data diolah, 2020   
Tabel 4.14 diatas, merupakan total pendapatan yang diperoleh 
Home Catering Malang selama tahun 2020. Home Catering Malang 
mencatat penyesuaian pendapatan yang diterima seti Pencatatan yang 
dilakukan oleh HCM sudah bisa mengetahui jumlah pendapatan yang 
diterima meskipun pencatatannya masih sederhana. Kas yang diterima 
dari pendapatan kebanyakan non tunai atau melalui bank. Perihal 
mengenai pendapatan yang diterima Home Catering Malang 
disampaikan oleh bapak Khanifan Riyasa selaku pemilik dalam 
wawancara yang dilakukan pada hari Jumat tanggal 11 Desember 
2020 pukul 13.00 di kantor Home Catering Malang yang dilampirkan 





Google Sheets milik Home Catering Malang yang dilampirkan pada  
lampiran 3 halaman 80. 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 
Menengah (IAI, 2018) menyatakan tentang pendapatan bahwa diakui 
akibat adanya transaksi atau kejadian atas penjualan barang, 
penyediaan jasa, kontrak kontruksi dan penggunaan aset suatu entitas 
oleh pihak lain yang menghasilkan bunga, royalti, ataupun deviden. 
Berdasarkan ketentuan SAK EMKM, maka pendapatan yang diterima 
oleh pihak Home Catering Malang dapat diakui sebagai pendapatan 
karena Home Catering Malang memiliki hak untuk mendapatkan 
sejumlah uang dari jasa yang disediakan. Rekomendasi pencatatan 
pendapatan sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Rekomendasi Pencatatan Pendapatan Home Catering Malang  
Tahun 2020 
Tanggal Nama Akun Debet Kredit 
31/01/2020 




Sumber: Data diolah, 2020   
Berdasarkan rekomendasi pada tabel 4.15 pendapatan yang 
diterima Home Catering Malang merupakan pendapatan dibayar 
dimuka yang kemudian transaksi tersebut akan berpengaruh terhadap 
kas yang bertambah disisi debet dan menambah disisi kredit dengan 
nama akun pendapatan diterima dimuka. Kemudian nantinya pada 
akhir bulan pendapatan diterima dimuka di sesuaikan untuk 





pendapatan diterima di muka berkurang di sisi debet dan menambah 
di sisi kredit dengan nama akun pendapatan jasa. Dari rekomendasi 
ini akan menyajikan pencatatan yang sesuai standar yang berlaku. 
2. Catatan Beban Usaha 
Home Catering Malang memiliki catatan beban operasional 
yang berada pada catatan kas masuk dan kas keluar, beban  yang 
terjadi pada Home Catering Malang yaitu beban gaji, beban bahan 
baku, beban internet dan beban listrik, dll. Berikut ini rekapitulasi 
pencatatan yang dimiliki oleh Home Catering Malang : 
Tabel 4.16 
Rekapitulasi Beban Operasional Home Catering Malang  
Tahun 2020 
Tanggal Keterangan Jumlah 
01 januari Beban Listrik Rp. 345.000 
05 januari Beban Internet Rp.280.000 
10 Januari Beban Sewa gedung Rp. 13.500.000 
15 januari Beban Gaji Karyawan Rp. 4.000.000 
17 januari Beban Iklan Rp. 1.000.000 
19 januari Beban Bahan Baku   Rp. 14.330.250 
31 januari Beban Bahan Baku  Rp. 13.235.500 
01 Februari Beban listrik Rp. 324.000 
05 Februari Beban Internet Rp. 280.000 
15 Februari Beban Gaji Karyawan Rp. 11.135.000 
16 Februari Beban Bahan Baku  Rp. 24.120.050 
29 Februari Beban Bahan Baku Rp. 19.450.000 
01 Maret Beban listrik Rp. 314.000 
05 Maret Beban Internet Rp. 280.000 
15 Maret Beban Gaji Karyawan Rp. 11.135.000 
15 Maret Beban Bahan Baku  Rp. 15.780.250 
29 Maret  Beban Bahan Baku  Rp. 10.120.400 
01 April Beban listrik Rp. 335.000 
05 April Beban Internet Rp. 280.000 





15 April Beban Gaji Karyawan Rp. 10.250.000 
01 Mei Beban listrik Rp. 305.750 
05 Mei Beban Internet Rp. 280.000 
04 Mei Beban Bahan Baku Rp. 6.150.000 
15 Mei Beban Gaji Karyawan Rp.7.600.000 
01 Juni Beban listrik Rp 245.600 
05 Juni Beban Internet Rp. 280.000 
01 Juli  Beban Listrik Rp. 260 250 
05 Juli Beban Internet Rp. 280.000 
04 Juli  Beban Iklan Rp. 1.000.000 
12  Juli Beban Bahan Baku Rp. 14.725.400 
15 Juli Beban Gaji Karyawan Rp. 7.600.000 
01 Agustus Beban Listrik  Rp. 330.200 
05 Agustus Beban Internet Rp. 280.000 
03 Agustus Beban Bahan Baku Rp 10.120.300 
15 Agustus Beban Gaji Karyawan Rp. 7.600.000 
16 Agustus  Beban Bahan Baku Rp. 16.600.350 
30 Agustus Beban Bahan Baku Rp 14.550.150 
01 September Beban Listrik Rp. 345.330 
05 September Beban Internet Rp. 280.000 
13 September Beban Bahan Baku Rp. 17.250.100 
15 September Beban Gaji Karyawan Rp. 7.600.000 
01 Oktober Beban Listrik Rp. 322.120 
05 Oktober Beban Internet Rp. 280.000 
04 Oktober Beban Bahan Baku Rp. 15.855.300 
15 Oktober Beban Gaji Karyawan Rp. 8.600.000 
18 Oktober Beban Bahan Baku Rp. 16.400.150 
01 November Beban Bahan Baku Rp. 14.500.000 
01 November Beban Listrik Rp. 345.000 
05 November Beban Internet Rp. 280.000 
15 November Beban Gaji Karyawan Rp. 8.600.000 
15 November Beban Bahan Baku Rp. 14.220.100 
29 November Beban Bahan Baku Rp. 12.250.440 
01 Desember  Beban Listrik Rp. 325.500 
05 Desember Beban Internet Rp. 280.000 
13 Desember Beban Bahan Baku Rp. 10.125.500 
15 Desember Beban Gaji Karyawan Rp. 8.600.000 
31 Desember  Beban lain-lain Rp.745.700 
31 Desember Beban Penyusutan Kendaraan Rp. 16.235.000 
31 Desember Beban Penyusutan Inventaris Rp. 3.980.000 





Sumber: Data diolah, 2020 
Tabel 4.16 menyajikan pencatatan beban yang dikeluarkan 
oleh Home Catering Malang untuk mendukung kegiatan usaha. Beban 
yang dimaksud dari tabel diatas merupakan total akumulasi dari biaya 
belanja serta keperluan yang dikeluarkan untuk operasional usaha 
selama 2 minggu. Perihal mengenai beban operasional yang terjadi 
dalam kegiatan usaha Home Catering Malang disampaikan oleh bapak 
Khanifan Riyasa selaku pemilik dalam wawancara yang dilakukan 
pada hari Jumat tanggal 11 Desember 2020 pukul 13.00 di kantor 
Home Catering Malang yang dilampirkan pada  lampiran 1 halaman 
78, serta dokumentasi catatan keuangan Google Sheets milik Home 
Catering Malang yang dilampirkan pada  lampiran 2 halaman 80 
Beban gaji yang dikeluarkan oleh Home Catering Malang 
setiap bulan tanggal 15. Hal tersebut juga disampaikan oleh bapak 
Khanifan Riyasa selaku pemilik dalam wawancara pada hari Jumat 
tanggal 11 Desember 2020 pukul 13.00 di kantor Home Catering 
Malang yang dilampirkan pada  lampiran 1 halaman 78 
Pencatatan beban operasional yang dilakukan oleh Home 
Catering Malang sangat sederhana. Maka penulis merekomendasi 
pencatatan beban operasional sebagai berikut: 
Tabel 4.17 
Rekomendasi Pencatatan Beban Operasional Home Catering 
Malang Tahun 2020 

























Sumber: Data diolah, 2020   
Berdasarkan rekomendasi pada tabel 4.17 maka transaksi 
tersebut akan berpengaruh terhadap beban gaji, beban listrik, beban 
operasional, serta beban internet yang bertambah disisi debet dan kas 
disisi kredit. Dari rekomendasi ini akan menyajikan pencatatan yang 
sesuai standar yang berlaku. 
4.2.4. Sistem Pencatatan Keuangan Pada Home Catering Malang 
Sistem pencatatan keuangan pada Home Catering Malang 
menggunakan sistem sederhana yakni pencatatan tunggal (single entry 
system) dimana pencatatan transaksi ekonomi dilakukan hanya pada satu 
sisi, transaksi yang mengakibatkan kas bertambah akan dicatat pada sisi 
penerimaan dan transaksi yang mengakibatkan kas berkurang akan dicatat 
pada sisi pengeluaran. Pencatatan yang masih menggunakan sistem 
pencatatan yang sederhana mengakibatkan belum bisa menilai kinerja 
keuangannya dengan baik, pencatatan yang dilakukan hanya kas masuk dan 
kas keluar. 
4.2.5. Penerapan Laporan Keuangan pada Home Catering Malang sesuai 
dengan SAK EMKM 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah 





mikro kecil dan menengah. Dalam pelaporan sesuai SAK EMKM terdapat 
beberapa laporan yang harus dibuat diantaranya laporan posisi keuangan 
yang menggambarkan bagaimana kondisi aset, liabilitas serta ekuitas entitas 
pada akhir periode, laporan laba rugi yang menggambarkan tentang kinerja 
keuangan entitas selama satu periode serta catatan atas laporan keuangan 
yang didalamnya memuat tambahan dan rician akun akun tertentu yang 
relevan.  
Home Catering Malang dikelompokkan menjadi usaha yang 
bergerak di bidang jasa. Penyusunan laporan keuangan pada perusahaan jasa 
lebih mudah daripada perusahaan dagang dan manufaktur. Sehingga 
komponen laporan keuangan yang direkomendasikan pada Home Catering 
Malang berdasarkan pada SAK EMKM sebagai berikut: 
1) Laporan Laba Rugi 
2) Neraca 
3) Catatan Atas Laporan Keuangan 
Format penyajian laporan keuangan perusahaan jasa yang sesuai 
dengan SAK EMKM ditentukan sebagai berikut : 
Tabel 4.18 
Format Laporan posisi keuangan 
Entitas 
Laporan Posisi Keuangan 
Keterangan 
2019  2018  
(Rp) (Rp) 
Aset     
Aset Lancar     
     Kas dan Bank xxxx Xxxx 





Jumlah Aset Lancar xxxx Xxxx 
Aset Tidak Lancar     
Nilai tercatat aset tetap xxxx Xxxx 
Total Aset xxxx Xxxx 
Liabilitas dan Equitas     
Liabilitas      
     Liabilitas Jangka Pendek xxxx Xxxx 
     Liabilitas Jangka Panjang xxxx Xxxx 
Jumlah Liabilitas xxxx Xxxx 
Equitas     
     Modal xxxx Xxxx 
Jumlah Equitas xxxx Xxxx 
Total Liabilitas dan Equitas xxxx Xxxx 
Sumber: SAK EMKM (2018) 
Tabel 4.18 diatas menunjukkan bagaimana format laporan posisi 
keuangan yang benar menurut SAK EMKM terbaru yang didalamnya 
memuat keterangan mengenai kondisi aset, liabilitas serta equitas entitas 
pada periode tertentu. Menurut SAK EMKM (2018:2) aset merupakan 
sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat dari peristiwa masa 
lalu dan yang dari mana manfaat ekonomi di masa depan diharapkan akan 
diperoleh oleh entitas. Liabilitas/kewajiban merupakan utang entitas masa 
kini yang timbul dari peristiwa masa lalu, yang penyelesaiannya diharapkan 
mengakibatkan arus keluar dari sumber daya entitas yang mengandung 
manfaat ekonomi. Sedangkan ekuitas adalah  adalah hak residual atas aset 
entitas setelah dikurangi semua kewajiban. Laporan posisi keuangan diatas 
menjelaskan secara rinci mengenai kondisi aset seperti kas, piutang, 
persediaan, dll, utang jangka panjang, utang jangka pendek serta total modal 
yang dimiliki perusahaan dalam satu periode pelaporan. 
Tabel 4.19 








Per 31 oktober 
2019  
Per 31 
Desember 2018  
(Rp) (Rp) 
Pendapatan     
     Pendapatan Jasa xxxx xxxx 
     Pendapatan non operasional xxxx xxxx 
Jumlah Pendapatan xxxx xxxx 
      
Beban-Beban     
     Beban Operasi xxxx xxxx 
Jumlah Beban-Beban xxxx xxxx 
      
Saldo Laba sebelum Pajak xxxx xxxx 
Sumber : SAK EMKM (2018) 
Tabel 4.19 menggambarkan tentang format penyusunan laporan laba rugi 
yang benar menurut  SAK EMKM, didalam nya memuat tentang penjelasan 
akun akun nominal perusahaan yang meliputi pendapatan, pemasukan yang 
dihasilkan perusahaan serta pengeluaran dan beban-beban yang terjadi dalam 
perusahaan selama satu periode tertentu. Laporan ini bertujuan untuk megukur 
kinerja perusahaan serta memberikan informasi tentang perusahaan apakah 
memperoleh laba atau rugi dalam satu periode. 
4.2.5.1.  Laporan Laba Rugi 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 
(IAI, 2018) menyatakan bahwa entitas dalam ruang lingkup laporan laba rugi 
mencakup pos-pos sebagai berikut : 
1. pendapatan; 





3. bagian dari laba atau rugi investasi dalam entitas asosiasi dan joint ventures 
yang dihitung dengan menggunakan metode ekuitas; 
4. beban pajak; 
5. suatu jumlah total yang berisi (i) laba atau rugi setelah pajak dari operasi 
yang dihentikan dan (ii) pengakuan keuntungan atau kerugian setelah pajak 
yang diukur pada nilai wajar setelah dikurangi biaya penjualan atau 
pelepasan aset atau kelompok yang dilepas dari operasi yang dihentikan, 
dan 
6. laba atau rugi  
Komponen diatas merupakan pos-pos yang diterapkan didalam laporan laba-
rugi berdasarkan SAK EMKM (IAI,2018). Untuk pengkuran pendapatan dan beban 
pada Home Catering Malang mengunakan dasar biaya historis atau sebesar jumlah kas 
yang diterima saat transaksi penjualan catering atau sebesar kas yang dikeluarkan pada 




Home Catering Malang 
Laporan Laba/Rugi 
Periode yang berakhir pada 31 Desember 2020 
Pendapatan  
 Penjualan Catering                   469,793,150 
 Pendapatan Nasi Kotak  7,000,000 
Total Pendapatan                   476,793,150  
Harga Pokok Penjualan   





 Beban Lain-lain                                        -  
Total Harga Pokok Penjualan                   272,214,740  
Laba Kotor                   204,578,410  
Beban Operasional  
 Beban Upah/gaji                     92,720,000  
 Beban Listrik                       3,797,750  
 Beban Internet                       3,360,000  
 Beban Bahan Bakar                       8,500,000  
 Beban Sewa Gedung                     13,500,000  
 Beban Iklan                        2,000,000  
 Beban Penyusutan kendaraan                     16,235,000  
 Beban Penyusutan Inventaris                       3,980,000  
 Beban Lain-Lain                          745,700  
Total Beban Operasional                   144,838,450  
Laba Bersih Sebelum Pajak                     59,739,960  
Sumber: Data diolah, 2020 
Tabel 4.20 merupakan tampilan laporan laba rugi yang disusun penulis 
untuk Home Catering Malang yang telah sesuai dengan Standar Akntansi 




4.2.5.2. Laporan Posisi Keuangan 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Menengah (2018) 
menyebutkan bahwa di dalam laporan posisi keuangan sebuah perusahaan 
mencakup komponen sebagai berikut : 
(a) kas dan setara kas; 





(c) aset keuangan (tidak termasuk jumlah yang ditunjukkan pada (a), (b) dan 
(h)); 
(d) persediaan; 
(e) aset tetap; 
(f) aset tidak berwujud; 
(g) aset biolojik; 
(h) investasi yang dicatat dengan metode ekuitas; 
(i) total aset tidak lancar yang diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual 
dan aset yang dikelompokkan dalam aset yang akan dilepaskan yang 
diklasifikasikan dimiliki untuk dijual. 
(j) utang usaha dan utang lainnya; 
(k) kewajiban keuangan (kecuali jumlah dari (j) dan (n); 
(l) aset dan kewajiban pajak kini; 
(m) kewajiban yang termasuk dalam kelompok yang akan dilepaskan yang 
diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual; 
(n) Kewajiban diestimasi; 
(o) hak minoritas, disajikan secara terpisah dalam ekuitas pemilik saham induk; 
dan 
(p) ekuitas yang terkait dengan pemilik saham induk. 
Tabel 4.21 
Home Catering Malang 
Laporan Posisi Keuangan 
Periode yang berakhir pada 31 Desember 2020 
  2020 2019 
ASET     





Kas 125,084,960 65.345.000 
Perlengkapan - - 
Piutang usaha - - 
Total Aset Lancar 125,084,960  65,084,960 
Aset Tetap     
Kendaraan 162,350,000 162,350,000 
Akumulasi Penyusutan Kendaraan (28,690,000) (12,455,000) 
Inventaris  27,200,000 27,200,000 
Akumulasi Penyusutan Inventaris (22,356,458) (15,556,458) 
Total Aset Tetap 138,503,542 161,538,542 
Total Aset 263,588,502 226,623,502  
KEWAJIBAN     
Utang usaha jangka panjang 0 0 
Utang usaha Jangka pendaek - - 
Total Kewajiban 0 0 
MODAL     
Modal 263,588,502 226,623,502 
Total Modal 263,588,502 226,623,502 
TOTAL KEAJIBAN & MODAL 263,588,502 226,623,502 
Sumber: Data diolah, 2020 
Tabel 4.21 merupakan tampilan laporan Neraca yang disusun penulis 
untuk Home Catering Malang yang telah sesuai dengan Standar Akntansi 
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah. 
4.2.5.3. Catatan Atas Laporan Keuangan. 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Menengah (IAI, 
2018) menyatakan ruang lingkup catatan atas laporan keuangan harus memuat: 
1. Menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan 
kebijakan akuntansi yang digunakan; 
2. Mengungkapkan informasi yang disyaratkan dalam SAK EMKM namun 





3. Menyediakan informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan 
keuangan yang relevan untuk mempermudah memahami laporan 
keuangan. 
Berdasarkan ketentuan penyusunan catatan atas laporan keuangan 
dalam SAK EMKM, maka peneliti menyusun catatan atas laporan keuangan 
Home Catering Malang sebagai berikut: 
Tabel 4.22 
Catatan Atas Laporan Keuangan 
Home Catering Malang 
 Per 31 Desember 2020 
Home Catering Malang 




Home Catering Malang didirikan pada tahun 2017. Usaha ini bergerak dalam bidang 
jasa pelayanan catering. Home Catering Malang beralamat Perumahan landungsari 
Permai Blok C-5, Landungsari, Dau, Malang. Home Catering Malang telah 
memenuhi kriteria sebagai entitas mikro, kecil, dan menengah sesuai UU Nomor 20 
Tahun 2008.  
2. STRUKTUR ORGANISASI 
Nama Susunan Pengurus dan Karyawan Home Catering Malang :  
Pemilik     : Khanifan Riyasa 
Manajer Operasional  : Ibu Maria Rusdiana 
Divisi Dapur    : Ibu Yulie Astutik 
Divisi Penjualan dan pemasaran  : Putri Nurul Laili 
Divisi Distribusi   : Mochamad Irfani Muharrom 
















3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 
a) Pernyataan Kepatuhan 
Laporan keuangan Home Catering Malang belum sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah. 
b) Dasar Penyusunan 
Dasar penyusunan laporan keuangan Home Catering Malang adalah catatan kas 
masuk dan kas keluar, yang didalamnya memuat transaksi-transaksi sehingga 
dapat diidentifikasikan dalam beberapa komponen catatan: catatan kas, catatan, 
aset, catatan utang usaha, catatan pendapatan, dan catatan beban operasional. 
c) Kas dan Setara Kas  
Kas merupakan asset yang paling lancar yang dimiliki perusahaan. kas bersifat 
fluktuatif tergantng pada kegiatan transaksi yang dilakukan.  
d) Piutang Dagang 
Piutang dagang disajikan sebesar tagihan.  
e) Aset Tetap  
Home Catering Malang sebelum tahun 2020 belum mencatat aset tetap sebesar 
harga perolehan walaupun aset tersebut dimiliki secara hukum oleh entitas. Home 
Catering Malang belum melakukan penyusutan terhadap asset tetap yang 
dimilikinya. 
f) Modal 
Modal  merupakan setoran awal yag dilakukan oleh pemlik baik berupa tunai 
maupun non tunai. 
g) Pendapatan  
Home Catering Malang memperoleh pendapatan berdasarkan penjualan produk 
kepada konsumen. 
h) Pengakuan Pendapatan dan Beban 
Pendapatan diakui pada saat terjadi transaksi penjualan dan beban diakui pada 
saat sudah dirasakan manfaatnya. 
4. Kas dan Setara Kas  
Home Catering Malang memiliki kas , dengan rincian dan jumlah sebagai berikut :  
 01/01/2020 31/12/2020 
Kas setara kas Rp   65,345,500 Rp   125,084,960 
 
5. Piutang Usaha 
Pada transaksi pencatatan piutang usaha, Home Catering Malang  piutang berasal 
dari pendapatan yang diterima dari penjualan non tunai. Berikut rincin dan jumlah  
piutang usaha periode 2020 : 
Div. Dapur Div. Penjualan 
dan pemasaran 





 2020 2019 
Piutang  Rp 0 Rp 0 
6. Aset Tetap  
Home Catering Malang mengakui aset tetap sebesar harga perolehannya, berikut ini 





Motor Scoopy Januari-2017 Rp.      17.350.000 
Mobil Juni-2019 Rp.    145.000.000 
Kulkas Juli-2018 Rp.        7.420.000 
Printer Mei-2018 Rp.        2.130.000 
Kompor Mei-2017 Rp.        2.250.000 
Laptop Asus Februari-2017 Rp.        9.150.000 
Meja  Juli-2018 Rp.           600.000 
Kursi Juli-2018 Rp.           300.000 
Lemari perkakas  Juli-2017 Rp.           750.000 
Peralatan Usaha (Dapur) Juli-2017 Rp.        4.600.000 
Total Aset Tetap Rp      189.550.000 
Berikut ini nilai tercatat asset tetap yang dimiliki Home Catering Malang : 
 2020 2019 
Aset Tetap Rp    189.550.000 189.550.000 
Akumulasi Penyusutan  Rp     (51.046.458) (28,011,458) 
Nilai Buku Aset Rp     138,503.542 161,538,542 
 
7. Pendapatan  
Transaksi Penjualan pada Home Catering Malang dilakukan secara tunai. Berikut 
ini rincian jumlah pendapatan sewa Home Catering Malang 
 2020 2019 
Pendapatan  Rp. 476.793.150 - 
8. Beban operasional 
Biaya operasional yang terjadi pada Home Catering Malang adalah sebagai berikut 
:  
 2020 2019 
Beban Bahan Baku 
                    
272,214,740 
 
Beban Upah/gaji        92,720,000          - 
Beban Listrik          3,797,750                





Beban Bahan Bakar          8,500,000                   
Beban Sewa Gedung        13,500,000                   
Beban Iklan           2,000,000                    
Beban Penyusutan        47.055.208 - 
Total Biaya Operasional  Rp. 417,053,190 - 
 
 
4.2.6. Penerapan SAK EMKM dalam penyusunan laporan keuangan pada Home 
Catering Malang dalam perspektif islam 
Pencatatan Akuntansi dalam Perspektif Islam telah diperintahkan oleh 
Allah SWT dalam firmannya yang terdapat pada Al-quran surat Al-baqarah 
ayat 282, yang berbunyi: 
تُب بَّيأنَُكمأ  َكأ ُۚ َوْلأ تُبُوهُ َسًّمى فَاكأ َجٍل مُّ
َ
ِيَن آَمنُوا إِذَا تََدايَنتُم بَِديأٍن إََِلٰ أ َها اَّلَّ يُّ
َ
يَاأ




ِلۚ َوََل يَأ ِي ََكتٌِب بِالأَعدأ ُمألِِل اَّلَّ تُبأ َوْلأ فَلأيَكأ
َقُّ َسفِيًها  ِي َعلَيأهِ اْلأ َ َربَُّه َوََل َيبأَخسأ مِنأُه َشيأئًاُۚ فَإِن ََكَن اَّلَّ َتَِّق اّللَّ َقُّ َوْلأ َعلَيأهِ اْلأ
هِ  تَشأ ِلۚ َواسأ َعدأ
ن يُِملَّ ُهَو فَلأيُمألِلأ َوِْلُُّه بِالأ
َ





َهَداءِ  ن تَرأَضوأَن مَِن الشُّ تَاِن مِمَّ
َ
َرأ ِ فَرَُجٌل َوامأ َّمأ يَُكونَا رَُجلَْيأ ْۖ فَإِن ل مِن ر َِجالُِكمأ
َهَداُء إِذَا َما ُدُعواُۚ َوََل  َب الشُّ
أ
َرٰىُۚ َوََل يَأ خأ









َوأ  ِ اّللَّ ِعنَد  قأَسُط 
َ
أ َذٰلُِكمأ  َجلِهِۚ 
َ
أ إََِلٰ  َكبرًِيا  وأ 
َ
أ َصغِرًيا  تُبُوهُ  تَكأ
ًة تُِديُروَنَها بَيأنَُكمأ فَلَيأَس  ن تَُكوَن ِِتَاَرًة َحاِِضَ
َ





تُبُوَهاۗ وَ  َلَّ تَكأ
َ
ُۚ َوََل يَُضارَّ ََكتٌِب َوََل َشهِيٌدُۚ َعلَيأُكمأ ُجنَاٌح أ هُِدوا إِذَا َتبَاَيعأتُمأ شأ
َ
أ
ٍء َعلِيٌم   ِ ََشأ ُ بُِكل  ۗ َواّللَّ ُ ُِمُكُم اّللَّ
ْۖ َويَُعل  َ ۗ َواتَُّقوا اّللَّ َعلُوا فَإِنَُّه فُُسوٌق بُِكمأ ِإَون َتفأ






“Hai orang-orng beriman, apabila kamu bermu’alamah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendklah kamu menuliskanya. Dan 
hendaklah seorang penulis diantara kamu menuliskannya dengan benar. Dan 
janganlah penulis enggan menuliskanya sebagaimana Allah mengajarkanya, 
maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertaqwa kepada 
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 
hutangnya. Juka yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 
(keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan dengan jujur. Dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 
antaramu). Jika tidak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan 
dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang 
lupa maka yang seorang mengingatkanya. Janganlah saksi-saksi itu enggan 
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan jangalah kamu jemu 
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 
membayarnya. Yang diemikian itu, lebih adil disisi Allah dan lebih 
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 
keraguanmu. (Tulislah mu’amalahmu itu), kecuali jika mu’amalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa 
bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu 
berjualbeli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika 
kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarimu; 
dan Allah maha mengetahui segala sesuatu”(QS. Al-baqarah ayat 282). 
Prof. Dr. Hamka dalam Tafsir Al-Azhar juz 3 (2004) mengenai Surat 
Al-Baqarah ayat 282 ini mengemukakan beberapa hal yang relevan  dengan 
akuntansi sebagai berikut: “Perhatikanlah tujuan ayat! Yaitu kepada sekalian 





berbuat sesuatu pekerjaan karena Allah, karena perintah Allah dilaksanakan. 
Sebab itu tidaklah layak karena berbaik hati kepada kedua belah pihak lalu 
berkata tidak perlu dituliskan karena kita sudah percaya mempercayai. Padahal 
umur kedua belah pihak sama-sama ditangan Allah. Sianu mati dalam berutang, 
tempat berutang  menagih pada warisnya yang tinggal. Siwaris bisa 
mengingkari utang itu karena tidak ada surat perjanjian”. 
Banyak ayat al-Quran sudah menjelaskan tentang proses 
pertanggungjawaban manusia sebagai pelaku amanah Allah dimuka bumi, yang 
jika diimplikasikan dalam bisnis dan akuntansi adalah bahwa individu yang 
terlibat dalam praktik bisnis harus selalu melakukan pertanggung jawaban apa 
yang telah diamanatkan dan diperbuat kepada pihak-pihak terkait. Wujud 
pertanggung jawabannya bisaanya dalam bentuk pelaporan akuntansi. 
Berdasarkan penjelasan tafsir ayat diatas mengenai pentingnya 
pertanggungjawaban atas transaksi yang dilakukan dalam hal ini pelaporan 
keuangan, maka dapat disimpulkan bahwa apa yang dilakukan oleh peneliti 
dengan judul implementasi penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK 
EMKM pada Home Catering Malang telah sesuai dengan perintah Allah yang 








Berdasarkan data yang diperoleh serta pembahasan penerapan Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Menengah dalam penyusunan 
laporan keuangan pada Home Catering Malang, penulis mendapatkan 
kesimpulan sebagai berikut :  
1) Penyusunan laporan keuangan pada Home Catering Malang masih 
sederhana  Sehingga, hal ini tidak sesuai dengan pedoman Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Menengah yang menyebutkan 
laporan keuangan terdiri dari : laporan laba rugi, laporan perubahan 
perubahan ekuitas, neraca, laporan arus kas, dan catatan atas laporan 
keuangan. 
2) Kendala yang dialami oleh Home Catering Malang dalam penyusunan 
laporan keuangannya, yaitu : kurangnya sumberdaya manusia dan 
pengetahuan mengenai SAK yang berlaku , sehingga belum dapat 
melakukan penyusunan laporan keuangan dengan baik. 
3) Pegakuan, pengukuran serta penyajian komponen laporan keuangan Home 
Catering Malang berpedoman pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Mikro, Kecil, Menengah, karena pencatatan yang dilakukan sebelumnya 
sangat sederhana. Hasil penerapan Standar Akuntansi Keuangan Standar 





laporan keuangan pada Home Catering Malang yang disusun oleh penulis 
terdiri dari : laporan laba rugi, Laporan Posisi Keuangan, dan catatan atas 
laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut sudah sesuai dengan SAK 
EMKM, dan disusunnya laporan keuangan tersebut diharapkan dapat 
membantu  pemilik dalam pengambilan keputusan untuk keberlangsungan 
usahanya, serta memberikan pengetahuan terhadap seluruh pengelola yang 
ingin mendalami SAK EMKM. 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka penulis 
memberikan beberapa saran sebagai berikut :  
1) Bagi Home Catering Malang 
a) Pembahasan telah merekomendasikan untuk melakukan penyusunan 
laporan keuangan yang sesuai SAK EMKM, sehingga pihak Home 
Catering Malang bisa menggunakan rekomendasi untuk melakukan 
penyusunan laporan keuangan. 
b) Pihak Home Catering Malang sebaiknya melakukan dokumentasi yang 
baik mengenai bukti transaksi, dan juga melakukan pencatatan yang 
lebih baik. 
c) Memberikan pengetahuan yang lebih terhadap pengelola Home 
Catering Malang agar lebih memahami mengenai SAK EMKM yang 
berlaku. 





a) Bagi peneliti selanjutnya dalam pemilihan tempat penelitian diharapkan 
berbeda dari penelitian ini, sehingga dapat memperbaiki kekurangan 
dan kelemahan dalam penelitian ini.  
b) Penelitian ini dalam penyusunan laporan keuangan menggunakan 
Google Sheets. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menerapkan 
software yang berbeda, terbaru dan lebih baik, sehingga dapat mudah 
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Transkip wawancara ke-1 dengan Khanifan Riyasa (Pengelola Home 
Catering Malang ) untuk studi lapangan di Home Catering Malang, pada Hari 
Jumat, 11 Desember 2020 pukul 13.00 WIB. 
1. Sejak kapan Home Catering Malang didirikan ? 
Jawaban: “Home Catering malang ini saya bangun sejak pertengahan tahun 
2016 mas, sekitaran bulan mei ” 
2. Apakah sudah ada pencatatan akuntansi yang dilakukan CV ini ? 
Jawaban: “Kalau pencatatan ya cuma mencatat kas masuk sama kas keluar 
saja itu di google sheet mas, nanti kan ketemu labanya”. 
3. Perusahaan ini apakah sudah menyusun laporan keuangan? 
Jawaban: “belum mas, saya sama karyawan saya ngga ada yang paham 
soalnya ”. 
4. Kenapa belum menyusun laporan keuangan, dan bagaimana pencatatannya? 
Jawaban: “gaada yang urus, saya juga bingung gimana bikinnya, paling kalo 
ada transaksi saya nyatet sendiri tipis tipis gitu buat data berapa uang masuk, 
saya jualnya berapa, sama pengeluaran buat belanja belanja, kalo nyatet 
penjualan udah ada admin biasanya dicatet di google sheet, data 
pemesanannya aja, keuangannya langsung lapor ke saya, Saya yang catet 
sendiri. Buat ngitung untungnya ya tinggal ngurangin di awal mas uang 
yang harus tak keluarin berapa sama uang yang harusnya masuk rekeningku 
berapa. Nanti ketemunya berapa itu biasanya yang tak belanjakan buat 
pribadi.” 
5. Berapa jumlah karyawan Home Catering Malang? 
Jawaban: “kebetulan kita disini ada 6 orang, termasuk saya, jadi 5 orang 
pegawai saya menangani bagiannya masing masing”. 





Jawaban: ““kegiatan ya mas?, kalo kegiatan sih, untuk penjualan, lewat 
admin mas, jadi di awal minggu sistemnya pesen transaksi sama admin 
langsung dibayar di muka, jadi nanti kita tinggal nyiapin makanan yang 
dipesen tiap harinya. kalo kegiatan produksinya biasanya tiap hari ya 
biasanya pagi belanja, masak, packing, terus dianter ke member terus nanti 
lanjut lagi siang masak buat keperluan sore, packing, terus anter lagi ke 
member. Besoknya sama kayak gitu mas, kalo misal ada pesenan ya beda 
lagi, kita pake tenaga lain yang khusus buat ngurusin biar ga ganggu 
harian””. 
7. Perlengkapan apa saja yang dibutuhkan untuk kegiatan operasionalnya? 
Jawaban: “ 
8. Usaha ini kurang lebih sudah 4 tahun berjalan hingga sekarang, bagaimana 
awal mula merintis usaha ini pak? 
Jawaban: “Awalnya dulu kan sebelum tahun 2016 belum ada itu catering 
model seperti ini. Saya melihat ada peluang bagus di pasar mahasiswa 
dimalang jadi saya coba cari cari konsep catering harian yang murah buat 
mahasiswa tapi ga ribet. Akhirnya saya ngajak teman saya untuk gabung 
dan mulai merintis catering ini tahun 2016 itu.” 
9. Apakah usaha ini mengalami peningkatan? 
Jawaban: “Ya awal awal buka dulu masih susah mas cari konsumen, paling 
ya dibawah 30 member itu aku dapet kotornya sekitaran lima belas juta satu 
bulan. Kalo tahun kemarin udah lumayan banyak aku dapet kalo dirata rata 
sekitaran empat puluh sampe lima puluh. Yang taun ini kan udah nambah 
sama nasi kotak ya dapetnya lumayan sekitar delapan puluhan.” 
10. Bagaimana pencatatan akuntansi yang dilakukan Home Catering Malang ? 
Jawaban:  “Pencatatan yang saya lakukan ada di google sheets mas, yang 
dicatat hanya kas masuk sama kas keluar, uang masuk dari penjualan 
catering saya catat sama uang keluar untuk belanja bahan baku dan lain 
lainnya mas.” 
11. Transaksi apa saja yang biasanya dicatat dalam kas masuk dan kas keluar? 





12. Aset tetap yang dimiliki Home Catering Malangapa saja pak? 
Jawaban: “untuk asset tetap disini ada kendaraan yang buat operasional, 
mobil ayla sama scoopy, di dapur ada kulkas 1, kompor 4, lemari buat 
nyimpen barang di dapur 1, kalua di kantor ada laptop, printer, sama meja 
kursi ”. 
13. Untuk harga perolehan dan tahun perolehan aset tersebut bisa dijelaskan 
secara rinci? 
Jawaban: “ini rinciannya mas, Mobil itu saya belinya tahun kemarin mas 
sekitar bulan juni akhir 2019, motor tanggal 2 januari tahun 2018, yang di 
kantor laptop saya beli bulan februari 2017 sama printer baru bulan mei 
2018 sama meja kursi itu belinya tahun 2018 kemarin sekitar bulan juli 
untuk yang alat alat dapur semua saya beli sebelum buka catering ini mas 
tahun 2017 selain kulkas sama lemari, kulkasnya baru sekitaran 2 tahunan 
tahun 2018 
14. Untuk umur aset tersebut kira-kira berapa tahun pak? 
Jawaban: “maksudnya bisa dipakai sampai kapan gitu ya mas?, untuk 
kendaraan mobil sama motor kira kira 10 tahun bisa dipakainya mas, untuk 
yang lain mungkin 4 tahun sudah ganti semua.  
15. Bagaimana prosedur penjualan di Home Catering Malang ? 
Jawaban: “penjualan catering biasanya lewat admin dulu, nanti direkap 
sama admin pendapatannya setiap senin sama kamis, kita pakai sitem bayar 
di awal langsung full jadi nanti kita tinggal ngirim catering yang sudah 
dibayar.”. 
16. Apakah usaha ini memiliki  piutang? 
Jawaban: “tidak ada mas, soalnya kita jualnya langsung tunai bayar di 
awal.”. 
17. Untuk kas yang dikeluarkan untuk beban usaha apa saja pak? 
Jawaban: “Beban yang dikeluarkan ya untuk belanja tiap harinya itu yang 
lumayan besar, yang lain ada bayar sewa kontrakan, bayar listrik, bayar 
internet, biasanya kalo awal buka saya promosi, jadi keluar uang juga, terus 






















2021 Rp 326.666,00  12 Apr 2021 f SANDY 
26 BELLA NOVIA 1  KENTANG 
31 Mar 
2021 Selasa Rp 87.500,00  13 Apr 2021 f SANDY 
5 KHAIRIL 1 1 - 
29 Mar 
2021 Minggu Rp 240.000,00  13 Apr 2021 f SANDY 
23 GUFFRON 1 1 
Tidak Mau LELE/NASI 
GANTI BUAH 
07 Des 
2020 FREE FREE 10 Apr 2021 f SANDY 
24 SOLIKHAN 1 2 VEGETARIAN 
16 Nov 
2020 FREE FREE 10 Apr 2021 f SANDY 
25 IRFAN 1 1 - 
21 Nov 
2020 FREE FREE 10 Apr 2021 f SANDY 
22 OVIE 1 1 
NASI MERAH/Tidak 




2020 Rp 390.000,00  sisa 1 hari   SANDY 




2020 Rp 250.000,00  sisa 8 hari  SANDY 




2020 Rp 437.000,00  sisa 8 hari  SANDY 
26 
MASLATUN 




2020 Rp 437.000,00  sisa 8 hari  SANDY 









28 SALMA 2 2 Tidak PEDAS/SAMBAL 
02 Nov 
2020 FREE FREE 06 Feb 2021  SANDY 




2020 Rp 380.000,00  sisa 8 hari  SANDY 
- 
FARAH 







2020 Rp 125.000,00  sisa 1 hari  SANDY 




2020 Rp 250.000,00  sisa 3 hari  SANDY 




2020 Rp 335.000,00  sisa 8 hari  SANDY 




2021 Rp 475.000,00  sisa 23 hari kurir SANDY 






2021 Rp 400.000,00  sisa 4 haei  SANDY 




2021 Rp 418.000,00  sisa 6 hari  SANDY 
8 BIANCA  1 - 
29 Mar 
2021 Minggu Rp 120.000,00  sisa 3 hari f SANDY 
TOTAL 6 6  Rp. 5.500.000 
13 RENDIK 1 1 - 
02 Nov 













Nilai Umur Persentase Penyusutan Total
No Keterangan Tgl Bulan Tahun Unit Harga Jumlah Sisa Ekonomis Penyusutan Per Bulan Akumulasi Nilai Buku
(Tahun) Per Tahun Bln Jumlah Bln Jumlah Penyusutan
KENDARAAN
1 Mobil Daihatsu Ayla 23 Juni 2019 1 145,000,000 145,000,000 10 10% 1,208,333.33 6 7,250,000    12 14,500,000 21,750,000 123,250,000 
2 Motor Scoopy 02 Januari 2017 1 17,350,000    17,350,000    10 10% 144,583.33     36 5,205,000    12 1,735,000    6,940,000    10,410,000    
Sub Total 162,350,000 12,455,000 16,235,000 28,690,000 133,660,000 
No Keterangan
Inventaris
1 Laptop 02 februari 2017 1 9,150,000      9,150,000      4 25% 190,625.00     35 6,671,875    12 2,287,500    8,959,375    190,625         
2 Printer 03 mei 2018 1 2,130,000      2,130,000      4 25% 44,375.00       20 887,500       12 532,500       1,420,000    710,000         
3 Kulkas 01 juli 2018 1 7,420,000      7,420,000      4 25% 154,583.33     18 2,782,500    12 1,855,000    4,637,500    2,782,500      
4 kompor 01 Mei 2017 5 450,000         2,250,000      4 25% 46,875.00       31 1,453,125    12 562,500       2,015,625    234,375         
5 Peralatan Dapur 01 Mei 2017 1 4,600,000      4,600,000      4 25% 95,833.33       31 2,970,833    12 1,150,000    4,120,833    479,167         
6 Lemari perkakas 01 Juli 2017 1 750,000         750,000         4 25% 15,625.00       29 453,125       12 187,500       640,625       109,375         
7 Meja 02 Juli 2018 1 600,000         600,000         4 25% 12,500.00       18 225,000       12 150,000       375,000       225,000         
8 Kursi 02 Juli 2018 1 300,000         300,000         4 25% 6,250.00         18 112,500       12 75,000         187,500       112,500         
27,200,000    15,556,458 6,800,000    22,356,458 4,843,542      
 Total 189,550,000 -                            -                -                    -                        -    28,011,458 -    23,035,000 51,046,458 138,503,542 
 Tahun 2019 Tahun 2020
Home Catering Malang
DAFTAR INVENTARIS

























Nama Lengkap : Mochamad Irfani Muharrom 
Tempat, tanggal lahir : Jombang, 28 Mei 1996 
Alamat Asal : Perumahan Griya Kencana III-U 17, 
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